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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desain karakteristik
media yang dikembangkan dan mengevaluasi kelayakan buku
ensiklopedia tumbuhan herba Angiospermae sebagai sumber
belajar biologi. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE. Hasil penelitian ini meliputi : pertama,
desain karakteristik pengembangan buku ensiklopedia
tumbuhan herba Angiospermae hasil eksplorasi di air terjun
Montel menampilkan informasi yang komprehensif mengenai
berbagai spesies tumbuhan herba Angiospermae yang
ditemukan, dilengkapi dengan gambar, deskripsi morfologi,
serta manfaatnya. Kedua, Kelayakan dari produk yang
dikembangkan sebagai penunjang pembelajaran biologi dapat
dikategorikan layak. Hal ini dibuktikan dari validasi ahli media
dengan nilai 86% (sangat layak), validasi ahli materi dengan
nilai 82,5% (sangat layak), hasil uji keterbacaan oleh guru
biologi dengan nilai 64% (layak), dan respon siswa dengan
nilai  73% (layak). Sehingga sumber belajar yang
dikembangkan layak digunakan sebagai penunjang proses
pembelajaran biologi.

Kata kunci: Buku ensiklopedia, Air terjun montel, Tumbuhan
herba Angiospermae
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk
mencerdaskan generasi penerus bangsa. Oleh karena
itu, pendidikan di Indonesia diharapkan mampu
menjawab tantangan abad 21 dengan menghasilkan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan
potensial di berbagai bidang (Andrian & Rusman,
2019). Menurut Partnership for 21st Century learning
(2015), di era abad 21 ini SDM membutuhkan
beberapa keterampilan, antara lain: (1) keterampilan
berpikir kritis, (2) keterampilan pemecahan masalah,
(3) keterampilan komunikasi, (4) keterampilan
informasi dan literasi teknologi komunikasi, (5) literasi
informasi, dan (6) literasi media. Menurut Andrian &
Rusman (2019), keenam poin tersebut telah diadaptasi
ke dalam pembelajaran di Indonesia dengan
menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum 13
menitikberatkan pada tiga kemampuan dasar siswa
yaitu kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik
(Pardomuan, 2013).

Keterampilan abad 21 juga mengadopsi dua

konsep utama lainnya yaitu pendekatan saintifik dan
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penilaian otentik. Pendekatan saintifik adalah
pendekatan  pembelajaran yang  memberikan
kesempatan Kkepada siswa untuk secara aktif
menyusun konsep, hukum atau prinsip melalui
kegiatan mengamati, merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data, menarik
kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil belajar.
Pendekatan ini juga dapat disebut pendekatan ilmiah
atau berpusat pada siswa, serta menggunakan alat
penalaran induktif dan deduktif. Pendekatan ini
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap siswa yang kreatif, inovatif,
produktif, dan afektif. Penilaian otentik yakni penilaian
atau pengukuran keterampilan kerja, kemampuan
mengaplikasikan atau menunjukkan perolehan
pengetahuan tertentu yang didasarkan pada hasil
belajar siswa dalam ranah sikap, keterampilan dan
pengetahuan (Andrian & Rusman, 2019).

Sumber belajar yang memadai dibutuhkan
untuk mengaplikasikan pendekatan saintifik dan
penilaian otentik pada keterampilan abad 21. Sumber
belajar tidak hanya berupa media di dalam kelas, tetapi

memiliki sumber yang luas. Tidak hanya berupa
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sumber belajar bacaan, tetapi juga sumber belajar non
bacaan, termasuk di dalamnya kehidupan masyarakat
dan lingkungan sekitar kehidupan siswa. Guru
hendaknya mampu mengembangkan sumber belajar
secara efektif dan efisien sehingga mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal (Komalasari, 2013: 107).
Siswa  memerlukan  sumber  belajar  yang
beranekaragam dalam proses pembelajaran yang
dilakukan agar proses pembelajaran dapat optimal
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Sumber
belajar sangat penting bagi siswa dan guru pada saat
pembelajaran berlangsung. Pembelajaran dengan
aneka sumber belajar dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi
siswa.

Berdasarkan hasil observasi pada bulan april
2023 di sekolah MA Abadiyah Gabus, Pati. Sumber
belajar mata pelajaran biologi yang tersedia di sekolah
pada saat pembelajaran kurang spesifik dan masih
bersifat universal. Media yang tersedia tidak terfokus
pada lingkungan di sekitar siswa, hal ini membuat
siswa kesulitan untuk memperoleh pengetahuan yang
lebih  mendalam. Berdasarkan hasil analisis

kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) pada
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mata pelajaran biologi kelas 10 yakni menganalisis
berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia
beserta ancaman dan pelestariannya serta mampu
menyajikan  hasil observasi berbagai tingkat
keanekaragaman hayati di Indonesia dan usulan upaya
pelestariannya. Terdapat 3 materi yang berfokus pada
keanekaragaman, yakni pengelompokan, pelestarian
dan ancaman hayati yang ada di indonesia. Akan tetapi
siswa terhambat dalam memahami  materi
dikarenakan sumber belajar yang terbatas. Hasil dari
wawancara dengan guru biologi di MA Abadiyah, pada
materi keanekaragaman hayati cukup sulit diajarkan
karena keterbatasan contoh yang ada disekitar
lingkungan sekolah. Keterbatasan contoh inilah yang
menjadi hambatan besar saat ingin memberikan
penjelasan keragaman tingkat hayati yang ada, selain
sulit menjabarkan contoh keberagaman, siswa juga
memiliki beberapa masalah lain terkait kesulitan saat
mengingat istilah klasifikasi dan nama ilmiah, serta
sumber belajar yang digunakan masih kurang
bervariasi.

Gunung muria merupakan wilayah yang kaya
dengan keanekaragaman hayati, secara geografis

gunung muria terletak di tiga kabupaten di Jawa



Tengah, yaitu Kudus, Jepara, dan Pati. Sebagian wilayah
gunung muria merupakan hutan lindung yang di
dalamnya terdapat berbagai jenis flora dan fauna yang
secara keseluruhan memiliki perkiraan luas 69.812 ha.
Beberapa jenis tumbuhan yang terdapat di kawasan
gunung muria adalah pohon-pohon, palem-paleman,
dan beberapa tanaman herba seperti jotang kuda,
kencana ungu, dan bandotan (Sari, 2010 dan
widjanarko, 2016).

Hasil eksplorasi keanekaragaman hayati yang
beragam di gunung muria dapat digunakan sebagai
bahan pembelajaran tambahan atau suplemen
pembelajaran. Siswa akan lebih mudah memahami
unsur dari pengelompokan, pelestarian dan ancaman
dari tumbuhan berdasarkan apa yang dapat ditemui di
sekitar wilayah tempat tinggalnya. Sumber belajar
yang dapat digunakan salah satunya yaitu buku
ensiklopedia tanaman herba hasil eksplorasi di air
terjun montel gunung muria untuk membantu mereka
dalam memahami materi keanekaragaman hayati.
Buku ensiklopedia memiliki beberapa kelebihan dari
buku lain, seperti penyusunannya yang sesuai abjad,
penjelasan serta gambar yang lebih rinci, sehingga

memudahkan siswa untuk menemukan berbagai
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informasi. Kelebihan lain dari buku ensiklopedia yakni
tidak terbatas oleh kebijakan kurikulum sehingga bisa
digunakan dalam jangka waktu yang lama walaupun
kebijakan kurikulum telah diganti.

Penelitian pembuatan sumber belajar berbasis
hasil eksplorasi pernah dilakukan oleh Enisa Fitri
(2018) dengan tujuan untuk mengetahui jenis
tumbuhan dan tingkat kekayaan jenis tumbuhan herba,
kekayaan jenis tumbuhan herba yang terdapat di
kawasan sumber air panas le Jue Gunung Seulawah
Agam. Penelitian tersebut menghasilkan output berupa
buku saku dan modul. Perbedaannya pada penelitian
tersebut Enisa berfokus pada wilayah Sulawah Agam,
Aceh. Sedangkan peneliti berfokus pada wilayah Air
Terjun Montel Gunung muria. Penelitian hampir
serupa juga pernah dilakukan oleh Mubarok Dawam
(2021) yang membuat sumber belajar berupa buku
ensiklopedia keanekaragaman capung di kawasan
Gunung Muria. Penelitian ini berfokus pada
keanekaragaman capung sedangkan peneliti berfokus
pada tumbuhan herba Angiospermae.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan, peneliti melakukan penelitian

pengembangan sumber belajar biologi yang dapat



membantu siswa dalam proses pembelajaran, sehingga
peneliti mengadakan penelitian dengan judul
“Pengembangan Buku Ensiklopedia Tumbuhan Herba
Angiospermae Hasil Eksplorasi Di Air Terjun Montel
Gunung Muria Sebagai Sumber Belajar Biologi”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka
terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi
yaitu:
a) Sumber belajar yang berfokus pada
keanekaragaman hayati masih belum ada
b) Diperlukan variasi sumber belajar terkait
keanekaragaman yang mampu memanfaatkan
lingkungan di sekitar
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu:
a) Produk yang dikembangkan berupa buku
ensiklopedia yang memuat tumbuhan herba
Angiospermae dan Kklasifikasinya
b) Tanaman yang didapatkan terbatas pada
tumbuhan di sekitar air terjun montel yang
dapat dijangkau oleh peneliti
c) Fokus penelitian pada tumbuhan Herba

Angiospermae pada dua stasiun pengamatan



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana desain karakteristik pengembangan
buku ensiklopedia tumbuhan herba Angiospermae
hasil eksplorasi di air terjun montel sebagai
penunjang pembelajaran biologi?

2. Bagaimana kelayakan produk buku ensiklopedia
tumbuhan herba Angiospermae hasil eksplorasi di
air terjun montel sebagai penunjang pembelajaran
biologi?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk

1. Menghasilkan produk pengembangan buku hasil
eksplorasi tumbuhan herba angiospermae di air
terjun montel sebagai penunjang pembelajaran
materi keanekaragaman hayati

2. Untuk menguji kelayakan produk pengembangan
buku hasil eksplorasi tumbuhan herba
angiospermae di air terjun montel sebagai
penunjang pembelajaran materi keanekaragaman

hayati

F. Manfaat penelitian



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Penelitian
Beberapa  manfaat dari  pelaksanaan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis
bagi segenap pihak, diantaranya;
a. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
dan memberi wawasan serta mempermudah siswa
dalam menyerap pelajaran khususnya pada materi
tingkat keanekaragaman hayati dan memberikan
sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya penggunaan media dan sumber belajar.
b. Manfaat praktis
1) Bagi guru
a) Mempermudah guru dalam memberikan
penjelasan serta contoh pada materi
keanekaragaman hayati
b) Menambah wawasan bagi guru untuk lebih
bervariasi dalam menggunakan sumber
belajar

2) Bagi siswa
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a) Membantu siswa agar lebih mudah
memahami bagaimana kondisi tingkat
keanekaragaman hayati yang ada disekitarnya

b) Meningkatkan peran aktif siswa agar lebih
mengetahui kondisi lingkungan yang ada
disekitarnya sehingga siswa memiliki rasa
peduli lingkungan

3) Bagi sekolah

a) Memberikan manfaat kepada sekolah berupa
hasil penelitian ini, yang diharapkan bisa
dijadikan sumber belajar yang dapat
digunakan atau dapat dikembangkan lebih
lanjut

4) Bagi peneliti

a) Menambah  wawasan kepada peneliti
mengenai kondisi tumbuhan yang ada di Air
Terjun Montel Gunung Muria

b) Dapat menjadi sumber mengajar bagi peneliti
apabila kelak menjadi pengajar

c) Sebagai bekal bagi peneliti untuk menjadi
seorang guru yang siap melaksanakan tugas di

lapangan.

G. Asumsi Pengembangan



11

a. Penelitian ini menggunakan penelitian “Penelitian
dan Pengembangan”, atau sering disebut dengan
Research and Development (R&D). karena pada
penelitian ini mengembangkan media
pembelajaran berupa buku suplemen hasil
eksplorasi tumbuhan herba angiospermae di air

terjun montel sebagai sumber belajar.

b. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement,
Evaluate) yang dikembangkan oleh Dick and Carry
pada tahun 1996.

c. Prosedur Pengembangan ADDIE terdiri dari:
Analisis (Analyze), Desain (Design), Pengembangan
(Develop), Implementasi (Implement), Evaluasi
(Evaluate).

d. Materi dan gambar yang termuat dalam buku
ensiklopedia tumbuhan herba Angiospermae hasil
eksplorasi di air terjun montel adalah hasil dari
penelitian mandiri dan penelitian yang bersumber
dari jurnal ilmiah serta sumber lain yang relevan
dan dapat dipertanggungjawabkan.

H. Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan pada penelitian ini

berupa:
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pembelajaran mandiri serta dapat digunakan
sebagai bahan pembelajaran dirumah Buku
ensiklopedia tumbuhan herba Angiospermae hasil
eksplorasi di air terjun montel

Produk yang dikembangkan disajikan dalam
bentuk buku yang di dalamnya memuat teks
penjelasan dan gambar berwarna yang
memudahkan siswa dalam mempelajari dan
memahami materi yang disajikan

Di dalam produk dilengkapi dengan penjelasan
identifikasi, morfologi, klasifikasi, dan manfaat dari
tumbuhan herba angiospermae

Sumber belajar yang dikembangkan
diperuntukkan untuk guru biologi dan siswa dalam
pembelajaran formal maupun

Produk yang dihasilkan akan di validasi oleh ahli
media, ahli materi, ahli uji keterbacaan (Guru) dan

uji skala kecil (Uji kelayakan).



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Sumber belajar

Dengan semakin pesatnya proses globalisasi, dunia
pendidikan saat ini menghadapi banyak tantangan
yang berbeda-beda. Dunia pendidikan harus
mengetahui cara untuk mendorong dan berupaya
menyempurnakan kemampuan dasar agar menjadi
individu yang berprestasi dan cepat bersaing.
Sementara itu, pandangan masyarakat terhadap
pendidikan bersifat  konvensional, yaitu
menyangkut praktik pendidikan dan pembelajaran
yang hanya berlangsung di dalam kelas, dimana
sejumlah siswa atau siswa bersama-sama belajar
untuk menerima pelajaran dari seorang guru atau
instruktur. Munculnya kebutuhan yang berbeda-
beda tersebut membawa konsekuensi berubahnya
paradigma belajar mengajar menuju pembelajaran
kejuruan. Strategi dan pendekatan pembelajaran
tidak lagi bertumpu pada guru tetapi berpusat
pada siswa (student-centered). Guru tidak lagi
menjadi satu-satunya sumber belajar bagi siswa.

Tanpa guru, pembelajaran tetap dapat berlangsung
13
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karena ada sumber belajar lain. Berkaitan dengan

hal tersebut, pendidik atau guru di sekolah harus

mampu memanfaatkan sumber belajar dengan
tepat.

Sumber belajar diartikan sebagai informasi
yang disajikan dan disimpan dalam berbagai media
yang dapat membantu siswa belajar sebagai
perwujudan kurikulum. Bentuknya tidak terbatas,
baik dalam bentuk cetak, video, software, atau
kombinasi berbagai format yang dapat digunakan
oleh siswa dan guru. Sadiman mengartikan sumber
belajar sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk belajar, khususnya orang, benda,
pesan, bahan, teknik, dan konteks (Arief, 2004).

Dari pengertian tersebut maka sumber belajar
dapat dikategorikan sebagai berikut:

a. Tempat atau lingkungan sekitar, yaitu dimana
saja seseorang dapat mengambil pembelajaran
atau proses perubahan tingkah laku. Maka,
tempat itu bisa dikategorikan sebagai tempat
belajar dalam arti lain sebagai sumber belajar.
Seperti perpustakaan, museum, paar, dan

sebagainya.
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Benda, yaitu segala sesuatu yang berbentuk
dan yang memungkinkan memicu terjadinya
perubahan tingkah laku bagi siswa. Maka benda
itu dapat dikategorikan sebagai sumber belajar.
Misalnya benda peninggalan sejarah seperti
situs candi dan sebagainya.

Orang, yaitu siapapun yang memiliki skill atau
keahlian yang dapat memberikan
pembelajaran kepada siswa, maka yang
bersangkutan merupakan sumber belajar.
Misalnya guru, polisi, ahli listrik dan ahli-ahli
lainnya.

Bahan, yaitu segala hal yang bersifat informatif
baik berupa teks tertulis, rekaman elektronik,
dan lain-lain yang dapat digunakan untuk
belajar.

Buku, yaitu semua macam buku yang bisa
dibaca secara mandiri oleh siswa bisa
diktegorikan sebagai sumber belajar. Misalnya
buku teks pelajaran, kamus, ensiklopedia, dan
lain sebagainya.

Peristiwa dan fakta, yaitu segala kejadian yang
sedang terjadi yang dapat mengubah perilaku

dan sikap siswa baik dari peristiwa bencana,
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peristiwa kerusuhan, dan segala kejadian yang

dapat dijadikan sebagai sumber belajar.
2. Buku

a. Pengertian buku
Buku adalah media yang dapat memuat dan

menyajikan banyak informasi berbeda dan
memiliki banyak tujuan berbeda. Meskipun
menjadi media komunikasi yang umum, buku
masih digunakan hingga saat ini meskipun ada
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.
Dilihat dari isinya, buku dapat diklasifikasikan
menjadi fiksi, nonfiksi, dan fiksi ilmiah. Tergantung
pada  target pembacanya, buku dapat
dikelompokkan menjadi buku anak-anak, buku
remaja, dan buku dewasa. Dilihat dari bentuknya,
buku dibedakan menjadi buku teks, buku
bergambar, dan buku bergambar. Untuk keperluan
pendidikan, buku dibagi menjadi 4 kategori: buku
teks, buku padnduan guru, buku bacaan, dan buku
referensi (Sitepu, 2014 : 23).

Buku dalam arti luas meliputi segala tulisan
dan gambar yang ditulis dan disajikan pada segala

jenis lembaran kertas, lontar, dan perkamen dalam
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segala bentuk, baik dalam bentuk dijilid maupun
gulungan. Buku yang ditulis dalam berbagai
bentuk sering disebut sebagai “informasi yang
dicetak di atas kertas yang dijilid menjadi satu
kesatuan”. Menurut pemahaman umum, batas
buku adalah terbitan tercetak, dengan minimal 49
halaman yang dapat dijadikan sumber belajar
dalam proses belajar mengajar (Suwarno, 2011).
Buku memiliki berbagai aspek yang terkandung di
dalamnya sebagai berikut:

1. Aspek karya Buku dilihat dari segi
bentuknya merupakan hasil ciptaan atau
karya dari seseorang atau lembaga. Bentuk
fisik inilah yang kemudian dikelola dan
dipelihara oleh kepustakaan, yang
kemudian disajikan kembali kepada para
pemustakanya. Melalui karya ini pula,
seorang penulis mengungkapkan segala
ide atau gagasannya.

2. Aspek informasi Selain secara fisik terlihat
dan dapat dirasakan keberadaannya, buku
memiliki nilai informasi. Dikatakan
demikian karena buku merupakan hasil

pemikiran penulis berangkat dari fakta
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yang diketahuinya. Kemudian, fakta ini
dikemas dalam bahasa yang sekomunikatif
mungkin, yang dapat diterima oleh
pembaca sehingga menjadi alat penyampai
informasi dari sesuatu yang sebelumnya
belum atau sudah diketahui oleh pembaca.
Aspek pengetahuan Pengetahuan adalah
objek kajian yang terkait dengan daya
intelektual seseorang. Buku merupakan
karya yang ditulis berdasarkan kekuatan
intelektual ~ penulis yang  mampu
mengkolaborasikan berbagai informasi
dengan fakta yang dimilikinya sehingga
mampu mempengaruhi daya intelektual
bagi orang yang membacanya (Suwarno,
2011).

Panduan membuat buku ajar, pada
prinsipnya sama dengan membuat buku-
buku ilmiah populer lainnya. Karena buku
pelajaran adalah bahan atau materi
pelajaran yang dituangkan secara tertulis
dalam bentuk buku dan digunakan sebagai
bahan pelajaran dan menjadi sumber

informasi bagi siswa. Setiap buku ajar atau
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pelajaran selalu berisikan teori, konsep-
konsep, formula atau aturan terkini
dilengkapi dengan contoh-contoh masalah
atau studi kasus serta solusinya. Setiap
penulisan buku yang tersebut harus
orisinil dengan merujuk dari berbagai
sumber. Informasi tepat, dapat dipercaya
dan dapat dipertanggungjawabkan kepada
pembaca yang dituju(Imas, 2014).

b. Buku teks

C.

Berdasarkan permendikbud nomor 8
tahun 2016 buku teks atau buku pokok
adalah buku acuan wajib untuk digunakan
dalam proses kegiatan pembelajaran yang
memuat materi pembelajaran berdasarkan
standar nasional pendidikan. Menurut
Suharjo (2006) buku pelajaran atau
buku pokok adalah media pembelajaran
yang disajikan dalam bentuk bahan cetak
secara logis dan sistematis tentang suatu
cabang ilmu pengetahuan atau bidang studi
tertentu yang dibuat untuk meningkatkan

hasil pembelajaran.

Buku suplemen
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Sedangkan buku suplemen menurut
permendikbud nomor 8 tahun 2016
merupakan buku yang digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran pada
setiap jenjang pendidikan dan jenis buku
lain yang tersedia di perpustakaan sekolah.
Buku suplemen berisi informasi untuk
melengkapi buku pelajaran pokok, buku
ini disusun untuk bahan ajar yang akan
digunakan oleh siswa sebagai buku
pendamping buku pokok. Buku suplemen
adalah buku yang dapat melengkapi dan
memuat materi yang memperkaya buku
teks atau buku pokok (Permendiknas
Nomor 2, 2008).

Buku suplemen juga merupakan buku
pelengkap dari buku teks dan dapat
digunakan oleh  masyarakat umum,
namun buku inii tidak dapat menggantikan
peran buku pokok sebagai bahan utama
dalam kegiatan pembelajaran (Pusat
perbukuan, 2005). Adapun fungsi dari
buku suplemen sebagai pelengkap

pengetahuan, yaitu dapat meningkatkan
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pengetahuan dan menambah wawasan
pembaca tentang ilmu pengetahuan serta
merupakan buku yang digunakan sebagai
penunjang dalam proses pembelajaran
yang diguna kan oleh siswa. Dalam
penulisan naskah, buku suplemen tidak
mengacu pada kurikulum dan dialam

buku tidak terdapat latihan.
3. Tumbuhan

a. Pengertian tumbuhan

Tumbuhan merupakan organisme
eukariota multiseluler yang masuk
dalam golongan Kingdom Plantae dan
memiliki sifat yang berbeda dari
makhluk hidup yang lain yaitu bersifat
autotrof dimana tumbuhan dapat
memproduksi makanan sendiri dengan
bantuan sinar matahari dan senyawa
kimia melalui proses fotosintesis yang
mampu menghasilkan sumber makanan
sendiri berupa zat tepung (amilum). Di
dalamnya terdapat beberapa kelompok

utama yaitu Briofita (tumbuhan non
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vaskuler), = Paku-pakuan (tumbuhan
vaskuler tak berbiji), Gymnospermae
(tumbuhan  berbiji telanjang), dan
Angiospermae  (tumbuhan berbunga)
(Benyamin, 2004).

Tumbuhan Spermatophyta (tumbuhan
berbiji)

Spermatophyta bisa dikatakan sebagai
kelompok yang paling mendominasi
jumlah tanaman hijau. Karena sistem
vaskular atau pembuluh 12 angkut yang
berkembang dengan baik dimulai dari
akar ke daun, dan sebaliknya yang
memungkinkan spermatophyta tumbuh
dengan baik hingga besar dan kompleks,
serta mampu beradaptasi dengan
berbagai habitat dan iklim. Tumbuhan
berbiji terbagi menjadi 2 kelompok besar
yaitu Gymnospermae dan Angiospermae.
Gymnospermae terdiri atas: Coniferophyta,
Cycadophyta, Ginkgophyta, Gnetophyta.
Sedangkan Angiospermae terdiri atas

Anthophyta (Holley, 2017).
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Spermatophyta memiliki alat
berkembang biak berupa bunga. Dengan
adanya bunga, tumbuhan biji dapat
berkembang biak secara generative
(kawin). Hasil dari perkembangbiakan
secara generative adalah zigot, dan
selanjutnya akan berkembang lagi menjadi
embrio yang sementara tetap di tempatitu
pula. Sedangkan bakal biji yang embrio
tersebut akan berkembang lagi menjadi
alat reproduksi yang disebut dengan biji.
(Tjitrosoepomo, 2013).

Biji terdiri atas embrio yang dikemas
bersama cadangan makanan dalam
lapisan pelindung. Biji pada tumbuhan-
berbiji awal belum diselubungi dalam
ruang khusus apapun. Tumbuhan ini
memunculkan gymnospermae (biji
telanjang). Lalu pada proses
perkembangannya tumbuhan akan
memiliki bunga yang menjadikan
tumbuhan menjadi angiospermae (biji

tertutup).
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Tumbuhan Angiospermae (tumbuhan
berbiji tertutup)

Mayoritas tumbuhan yang ada di
dunia saat ini didominasi oleh
angiospermae, sekitar 250.000 spesies
termasuk di dalamnya tanaman budidaya,
buah, sayur, padi-padian, rerumputan dan
serta sebagian besar pohon.

Angiospermae atau tumbuhan berbiji
tertutup memiliki ciri bakal biji yang
selalu diselubungi bakal buah, memiliki
organ bunga yang sesungguhnya, terdiri
dari tumbuhan berkayu atau batang
basah, sistem perakaran tunggang atau
serabut, batang bercabang dan tidak, serta
kebanyakan berdaun lebar, tunggal atau
majemuk dengan komposisi yang
beraneka ragam, begitu pula dengan
pertulangannya.

Tumbuhan Angiospermae
membuktikan bahwa tumbuhan pada
kelompok ini menghasilkan buah yang
terbentuk dari ovarium bunga yang

menutup dan melindungi benih. Wujud
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bunga inilah  yang  membedakan
Angiospermae dari semua kelompok
tumbuhan lainnya. bunga tersebut
digunakan tumbuhan Angiospermae
untuk bereproduksi sehingga pada hasil
perkembangannya menghasilkan benih
dan buah (Taib, 2013).
Tumbuhan herba

Tumbuhan herba merupakan
tumbuhan yang memiliki batang non
berkayu atau identik dengan tumbuhan
dengan batang yang basah. Pertumbuhan
tumbuhan herba sebagian besar berada
diatas permukaan tanah. Terdapat jenis
herba musiman dan jenis herba bukan
musiman yang ada di duniia ini. Menurut
Rismayanti, Triadiati, & Raffiudin (2015)
tumbuhan herba merupakan tumbuhan
yang mudah ditemukan dan
pertumbuhannya sangat cepat. Tumbuhan
herba juga merupakan salah satu jenis
kelompok tumbuhan bawah yang sangat
berpengaruh pada ekosistem  hutan.

Tumbuhan bawah adalah suatu tipe
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vegetasi dasar yang terdapat di bawah
tegakan hutan kecuali permudaan pohon.
Fungsi dari tumbuhan bawah yaitu untuk
menahan jatuhnya air secara langsung di
tanah, sehingga dapat meminimalisir
bahaya erosi. Selain itu untuk menambah
nutrisi tanah setelah melapuk, tetapi juga
dapat berperan sebagai penyangga dari
pupuk yang diberikan, mengikat air lebih
banyak dan meningkatkan daya infiltrasi
tanah dari curah hujan yang jatuh,
mengurangi erosi, aliran permukaan,
evaporasi, menurunkan suhu tanah,
meningkatkan kelembaban tanah, dan
menekan perkembangan gulma
(Masyarafina, 2015).

Bagi lingkungan menurut Hilwan,
Mulyana, & Pananjung (2013) keberadaan
tumbuhan bawah  berfungsi sebagai
penahan air hujan dan aliran permukaan
sehingga meminimalkan bahaya erosi.
Sedang fungsi lain menurut Maisyaroh
(2010) tumbuhan-tumbuhan bawah akan

memperkuat struktur tanah dan dapat
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berfungsi dalam  peresapan dan
membantu menahan jatuhnya air secara
langsung. Hilwan mulyana, & Pananjang
(2013)  juga  melaporkan bahwa
keberadaan tumbuhan bawah berfungsi
sebagai penahan air hujan dan aliran
permukaan sehingga meminimalkan
bahaya erosi. Tumbuhan bawah juga
sering  dijadikan sebagai  indikator
kesuburan tanah dan penghasil serasah
dalam meningkatkan kesuburan tanah.
Masyarakat Indonesia banyak
memanfaatkan tumbuhan herba sebagai
tumbuhan obat untuk mengobati berbagai
penyakit (Puspitasari, Yulianty, & Lande,
2016)

Tumbuhan  herba didefinisikan
sebagai jenis tumbuhan mempunyai
perawakan kecil (0-3 meter), pendek dan
memiliki batang tidak berkayu dengan
struktur basah karena banyak
mengandung air. Pada tumbuhan herba
terdapat berbagai macam jenis. Jenis

tumbuhan herba berdasarkan
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kemampuannya untuk tumbuh atau
waktu pertumbuhannya dibagi menjadi 3
yaitu: tumbuhan herba annual, herba
biennial dan herba perennial. Tumbuhan
herba annual memiliki jangka waktu
eksistensi pendek seperti satu musim atau
satu tahun, menghasilkan biji-biji dan
mati setelah tumbuh selama satu musim
saja. Tanaman herba lainnya ada yang
memiliki eksistensi dua tahunan yang
dikenal dengan herba biennial, tumbuhan
ini mati setelah biji terbentuk, dengan
kisaran siklus hidup 1 sampai 2 tahun.
Terdapat juga yang memiliki siklus hidup
menahun atau lebih dari 2 tahun. Herba ini
disebut dengan herba perennial. Herba
jenis ini mungkin secara alami berkembang
biak dengan biiji, tetapisangatreproduktif
dengan potongan batang, umbi dan daun
(Emda, 2011).
Morfologi tumbuhan herba

Tumbuhan herba merupakan
tumbuhan tanpa batang berkayu yang
hidup di tanah. Tumbuhan herba dibagi
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menjadi 3 kelompok  yaitu: ferns
(tumbuhan paku-pakuan), graminoids
(tumbuhan rumput-rumputan) dan forb
(herba selain tumbuhan paku-pakuan dan
rumput-rumputan). Ciri tumbuhan herba
adalah tumbuhan dengan batang lunak,
berair dan tidak berkayu. Berbentuk
bulat atau persegi (Emda, 2011). Sejumlah
tumbuhan herba menunjukkan bentuk-
bentuk yang menarik, warna serta
struktur permukaan daun yang sebagian
besar darinya telah menjadi tanaman
rumah atau tanaman hias seperti jenis
Araceae, Gesneriaceae, Urticaceae dan
lainnya (Longman & J, 1987). Menurut
laporan Hutasuhut (2011), tumbuhan
herba memiliki organ tubuh yang tidak
tetap diatas permukaan tanah, siklus
hidup yang tergolong cukup pendek
dengan jaringan yang cukup lunak.
Tumbuhan herba mempunyai akar dan
sebagian batang di dalam tanah yang bisa
tetap hidup di musim kering dan akar

menumbuhkan  tajuk barunya  di
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permukaan pada saat musim hujan.
Syahbuddin (1992) menyatakan bahwa
tumbuhan herba tersebar dalam bentuk
kelompok individu atau soliter pada
berbagai habitat seperti tanah yang lembab
atau berair, tanah yang kering, batu-
batuan dengan habitat yang disertai
naungan yang rapat. Morfologi tumbuhan
herba sebagian besar sama seperti
tumbuhan yang lain yaitu terdiri dari
batang, daun, bunga, akar, umbi, rimpang,
buah dan biji. Hanya saja batang pada
tumbuhan herba mengandung banyak air
dan kebanyakan berwarna hijau dan tidak
berkayu (Laratu, Pitopang, & Suleman,
2014)

4. Hutan lindung gunung muria

Gunung Muria terkenal karena memiliki
wisata alam yang menarik diantaranya air terjun
montel dan sumber air tiga rasa rejenu (Sari,
2010). Air terjun montel merupakan objek wisata
yang masuk wilayah Perhutani Muria-Pati-Kudus.

Lokasi air terjun montel tidak terlalu jauh dari
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makam Sunan Muria dan dapat diakses
menggunakan sepeda motor. Air Terjun Montel
memiliki ketinggian sekitar 25 meter. Sumber air
terjunini berasal dari aliran kecil yang keluar dari
celah-celah batu padas di salah satu Puncak Muria.
Suasana alam di sekitar air terjun masih alami
dengan banyaknya pepohonan di sekitar air
terjun.

Kawasan air terjun montel terletak di Desa
Japan Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus. Untuk
mencapai wilayah tersebut bisa melalui dua jalan,
jalur pertama yaitu harus berjalan kaki melewati
jalan setapak melalui rute dari makam Sunan
Muria dan jalur yang kedua melalui rute dari
Desa Japan dengan menggunakan motor karena
jalannya sudah dilapisi beton.

Secara geografis air terjun montel berada di
area hutan japan Kecamatan Dawe Kabupaten
Kudus. Kecamatan Keling, Jepara berada di sisi
sebelah utara, Kecamatan Margoyoso, dan Tayu
berada di sisi Timur, Kecamatan Bae, dan Dawe
Kudus berada di sisi selatan. Kemudian di sebelah
Barat terdapat Kecamatan Mayong, dan Batealit,

Jepara. Gunung Muria ketinggian 1602 mdpl
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dengan suhu 20-33 CO dan memiliki luas kurang
lebih dari 293.297, 189 hektar (Widjanarko,
2016).

Berdasarkan  penelitian lapangan yang
dilakukan Puslitbang - Pusat Kajian Lingkungan
Hidup Muria Research Center Universitas Muria
Kudus dan Lembaga Relung Yogyakarta Indonesia
pada tanggal 4 sampai 14 Agustus 2004 di
kawasan gunung muria, ditemukan sekitar 109
jenis tumbuhan diantaranya berupa rumput,
anggrek dan pohon mranak, jenis buah-buahan
seperti mangga, pepaya, rambutan,  durian,
jambu monyet, sirsak, parijoto dan nanas. Hewan
yang dapat ditemukan berupa berbagai jenis
reptil seperti Ular Senduk (Kobra Jawa) dan Sanca
Hijau; mamalia seperti, Kera, Landak, Tupai, Babi
Hutan, dan Musang; burung seperti Burung
Trucuk, Kutilang, Kacer Kembang, Burung Madu,
Ciblek, Cucak Hijau, Cucak Kembang, Elang,
Rangkong, Plontang, Tekukur, Gelatik, Kuntul,
Prenjak, Perkutut, Truntung, Pelatuk Bawang,
Branjangan, dan Burung Hantu (Widjanarko,

2016)

B. Kajian Penelitian Yang Relevan
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Pengembangan sumber belajar juga telah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, salah
satunya adalah penelitian tentang pengembangan
sumber belajar berbasis riset yang dilakukan oleh
Insani (2018) yang membuat sumber belajar berupa
buku berbasis riset hasil dari perbanyakan nanas
asal sipahutar secara invitro dengan model
pengembangan 4-D. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) penilaian ahli materi diperoleh skor rata-
rata persentase sebesar 85% dengan kategori sangat
baik, (2) penilaian oleh dosen ahli desain diperoleh
skor rata-rata persentase sebesar 84% dengan
kategori sangat baik, (3) penilaian oleh dosen ahli
desain grafis diperoleh skor rata-rata persentase
sebesar 84% dengan Kkategori sangat baik, (4)
penilaian oleh pengampu mata kuliah kultur jaringan
diperoleh skor rata-rata persentase sebesar 87%
dengan kategori sangat baik dan (5) penilaian oleh
mahasiswa termasuk kategori sangat baik yang terdiri
dari uji coba perorangan diperoleh 82%, uji coba
kelompok kecil diperoleh 85% dan uji coba kelompok
lapangan diperoleh 86%. Sehingga buku ajar berbasis
riset pada topik perbanyakan tanaman nanas asal

Sipahutar secara in vitro dapat digunakan sebagai



34

sebagai bahan untuk memperoleh informasi lain selain
buku pedoman mahasiswa.

Irda Wahidah (2022) juga melakukan
penelitian pengembangan buku acuan berbasis
penelitian dengan topik induksi kalus buah manggis
(Garcinia mangostana L.) yang dijadikan sebagai salah
satu sumber buku pendukung dalam pembelajaran
kultur jaringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) penilaian dua dosen ahli materi berdasarkan
kelayakan isi, kelayakan penyajian dan keterbacaan
diperoleh rata-rata skor persentase 89% dengan
kategori sangat baik, (2) penilaian oleh dua dosen ahli
desain pembelajaran. berdasarkan kelayakan isi dan
kelayakan penyajian diperoleh skor persentase rata-
rata 98% dengan kategori sangat baik, (3) penilaian
oleh salah satu dosen ahli tata letak berdasarkan
ukuran buku, desain sampul buku, isi buku rancangan,
kaidah penulisan dan kelayakan penyajian buku
diperoleh skor rata-rata persentase rata-rata 91%
dalam kategori sangat baik, (4) penilaian oleh salah
satu dosen pada mata kuliah kultur jaringan
memperoleh skor persentase rata-rata 91% dalam
kategori sangat baik. dan (5) penilaian siswa

termasuk dalam kategori sangat baik yang terdiri
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dari tes uji coba individu diperoleh 95%, uji coba
kelompok kecil diperoleh 93% dan uji coba kelompok
lapangan diperoleh d 89%. Dapat disimpulkan bahwa
buku acuan berbasis penelitian yang dikembangkan
sudah sesuai dengan dosen ahli materi, desain
pembelajaran, tataletak, dosen dan mahasiswa kultur
jaringan.

Penelitian tentang pengembangan sumber
belajar hasil riset tumbuhan herba pernah dilakukan
oleh Enisa Fitri (2018). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis tumbuhan dan tingkat kekayaan jenis
tumbuhan herba yang terdapat di kawasan sumber
air panas le Jue Gunung Seulawah Agam. Pemanfaatan
hasil penelitian diaplikasikan dalam bentuk buku
saku dan modul praktikum.

Penelitian  hampir serupa juga pernah
dilakukan oleh Nurseha (2021) yang melakukan
penelitian pengembangan buku saku mangrove
pulau tunda sebagai bahan pengayaan pada materi
keanekaragaman hayati di SMA Kota Serang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengembangkan buku
saku berdasarkan  hasil eksplorasi jenis-jenis
mangrove di Pulau Tunda Serang Banten untuk

konsep keanekaragaman hayati dan mengetahui
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kelayakan buku saku pada aspek materi dan media.
Penelitian ini menggunakan metode (R&D) dengan
model 3-D (define,design, dan develop), yang
didukung oleh penelitian eksplorasi mangrove di
Pulau Tunda. Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata
sebesar  90,85%, sehingga buku saku yang
dikembangkan masuk ke dalam kategori sangat layak
digunakan pada konsep keanekaragaman hayati SMA

kelas X kota Serang pada mata pelajaran biologi.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah penting, kerangka berpikir yang baik dapat
menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel
yang akan diteliti (Sugiyono, 2018). Kerangka
berpikir merupakan alur di dalam suatu penelitian
yang variabel nya saling berhubungan yang disusun
dari berbagai teori yang telah dideskripsikan,
kemudian di analisis secara kritis dan sistematis,
sehingga hubungan variabel tersebut dapat
digunakan untuk merumuskan hipotesis. Berikut
adalah kerangka berpikir pada penelitian yang
ditunjukkan pada Gambar 2.1.
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[ Eksplorasi air terjun ] [ MA Abadiyah Gabus ]
montel

I I

Temuan :

* Wilayah air terjun banyak ditumbuhi berbagai Temuan :
jenis tumbuhan * Hanya buku paket

* Adanya potensi pemanfaatan keanekaragam * Ketersediaan sumber
tumbuhan sebagai sumber belajar untuk belajar terbatas
pendidikan disekitar lokasi * Pembelajaran

* Belum adanya penelitian terkait keanekaragaman konvensional
yang ada

L, !
[::;‘;’:‘ﬁ;‘fj:: ] ﬂ[ Validasi produk ]Q[ Tidak ]
4 4
[ Ya ] [ Revisi ]
4
[ Ya ] «[ Uji coba produk ]ﬂ[ Tidak ]
4 4

| Produkakhir | | Revis |

Gambar 2.1 Kerangka berpikir penelitian



BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan atau dikenal dengan Research and
Development (R&D) yaitu penelitian  yang
menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakan
serta efektivitas dengan menganalisis potensi dan
masalah yang ada di lapangan. Metode penelitian dan
pengembangan (R&D) merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono.

2015)

B. Prosedur Pengembangan
Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima

tahapan pengembangan yang meliputi Analysis, Design,
Develop or Production, Implement or Delivery dan
Evaluate. Sesuai dengan alur prosedur pada Gambar

3.1

38
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Gambar 3.1 prosedur proses model pengembangan

ADDIE
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1. Tahap analyze (Analisis)

Tahap pertama model penelitian dan
pengembangan ADDIE adalah menganalisis
kebutuhan pengembangan produk baru dan
persyaratan pengembangan produk. Analisis ini
dilakukan dengan melakukan wawancara dengan
guru terkait masalah yang timbul dan terjadi serta
analisis terhadap perangkat pembelajaran yang
sedang digunakan. Oleh karena itu, diperlukan
analisis  kebutuhan untuk mengidentifikasi
kesenjangan antara situasi saat ini dan situasi yang
diinginkan, serta menentukan solusi yang tepat

untuk mengatasi kesenjangan tersebut.

a. Analisis masalah

Analisis masalah dilakukan dengan
cara wawancara kepada Guru Biologi dan siswa
kelas X MA Abadiyah Gabus pada april 2023.
Pertanyaan yang diajukan kepada Guru Biologi
yaitu mengenai proses pembelajaran, sumber
belajar yang digunakan, kebutuhan akan
sumber belajar tambahan, dan tanggapan guru

tentang Ensiklopedia Tumbuhan Herba
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Angiospermae yang ada di Air Terjun Montel
Gunung Muria.
Analisis siswa

Analisis siswa dilakukan dengan
melakukan observasi dan memberikan
pertanyaan kepada siswa yaitu mengenai
proses pembelajaran yang dilakukan, sumber
belajar yang digunakan, keinginan
menggunakan sumber belajar selain yang
tersedia, pengetahuan sekilas tentang
ensiklopedia, dan tanggapan Siswa tentang
ensiklopedia tumbuhan herba hasil eksplorasi
di Air Terjun Montel Gunung Muria.
Penentuan produk

Hasil wawancara dengan guru MA
Abadiyah Gabus pada april 2023, diperoleh
data bahwa sumber belajar yang digunakan
dalam pembelajaran hanya berupa buku paket
biologi dan LKS, sehingga dibutuhkan sumber
belajar alternatif untuk menunjang
pembelajaran. Sumber  belajar  yang
dikembankan untuk menunjang proses

pembelajaran berupa ensiklopedia.
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2. Tahap Design (Desain)

Pada tahap desain dilakukan perancangan
buku berdasarkan hasil dari tahap analisis. Desain
awal dimulai dengan perancangan plot yang akan
digunakan pada saat sampling. Plot disebar pada 2
tempat yang terdiri dari 10 x 2 m/plot dengan
menggunakan metode purposive sampling.
Tumbuhan yang didapat akan di identifikasi
secara morfologi dan diklasifikasikan. Langkah
selanjutnya yaitu mendesain ensiklopedia dengan
melakukan studi pustaka mengenai ensiklopedia
yang baik. Ensiklopedia tanaman herba disusun
dalam bentuk media cetak dengan ukuran B5 yang
terdiri atas cover, kata pengantar, daftar isi,
penggunaan ensiklopedia, isi atau materi, daftar
pustaka dan biografi penulis. Penulis menyiapkan
sumber referensi yang berkaitan dengan
keanekaragaman tumbuhan herba. Materi yang
akan dibuat terdiri dari identifikasi, morfologi,
klasifikasi dan manfaat dari tumbuhan herba
angiospermae. Data - data yang akan dimuat di
dalam produk adalah hasil pengumpulan data
langsung oleh peneliti di air terjun montel gunung

muria.
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3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan bertujuan untuk

mewujudkan produk yang masih berupa desain

menjadi nyata. Tujuan lain dari tahap ini adalah

membuat dan memodifikasi produk yang sudah

terbentuk menjadi produk yang dapat digunakan

untuk tercapainya tujuan pembelajaran.

a.

b.

Penyusunan produk

Penyusunan produk ensiklopedia pada
tahap pengembangan ini berisi kegiatan
realisasi rancangan produk yang telah disusun
pada tahap desain. Setiap tumbuhan herba
angiospermae dalam ensiklopedia disusun
berdasarkan alfabet sesuai dengan
kelompoknya. Penjelasan materi dalam
ensiklopedia meliputi gambar, klasifikasi, dan
deskripsi morfologi dari tiap spesies tumbuhan
herba. Data keanekaragaman herba
angiospermae didapatkan berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh penulis di Air
Terjun Montel Gunung Muria tahun 2024.
Validasi produk

Validasi merupakan proses permintaan

pengesahan terhadap suatu produk yang
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dibuat oleh penulis yaitu ensiklopedia. Pihak
yang terlibat dalam validasi adalah ahli sesuai
dengan bidang bidang terkait, sehingga
Ensiklopedia tersebut layak dan cocok
digunakan sebagai sumber belajar (Akbar,
2013). Validasi produk ini dilakukan oleh 2
orang dosen UIN Walisongo Semarang sebagai
ahli materi dan ahli media dan Guru Biologi
sebagai Praktisi. Hasil dari tahap validasi akan
digunakan sebagai perbaikan Ensiklopedia
sebelum diujicobakan pada siswa. Penilaian
Ensiklopedia dilakukan dengan pengisian
lembar penilaian yang telah diberikan oleh
peneliti dan telah divalidasi oleh dosen
pembimbing.
Revisi produk

Revisi produk dilakukan dengan
memperbaiki dan menyempurnakan bagian
dari produk (Ensiklopedia) sesuai masukan
dan saran dari ahli materi, ahli media, dan
praktisi. Kegiatan revisi draft Ensiklopedia
bertujuan untuk melakukan penyempurnaan
akhir  terhadap  Ensiklopedia.  Setelah

Ensiklopedia sudah direvisi dan layak
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digunakan maka dilakukan tahap

implementasi.
4. Tahap Implement (Implementasi)

Implementasi merupakan tahap nyata
atau tahap dimana produk akan mulai
diterapkan. Tahap implementasi berisi
pelaksanaan uji coba produk yang telah
dikembangkan kepada sejumlah responden.
Tahap ini dilakukan untuk menguji respon dan
tanggapan terhadap sumber belajar berupa
ensiklopedia. Ensiklopedia ini ditujukan untuk
siswa kelas X sehingga implementasi dilakukan
kepada 10 siswa. Hasil uji coba tersebut,
kemudian dianalisis untuk menjelaskan
kelayakan dari ensiklopedia yang telah
dikembangkan

5. Tahap Evaluate (Evaluasi)

Pada tahap ini produk akan diberikan penilaian
yang sesuai dengan hasil tahap implementasi.
Tahap evaluasi juga digunakan sebagai umpan
balik atas produk yang dikembangkan,

kekurangan yang ditemukan atau kesalahan yang
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terdapat pada produk akan diperbaiki (Revisi)
sehingga tercipta produk yang dapat membantu
mencapai  tujuan  pembelajaran.  Evaluasi
dilakukan sepanjang tahapan pengembangan
ADDIE (evaluasi formatif). Pada tahap design,
evaluasi dilakukan oleh dosen pembimbing,
selanjutnya pada tahap development, evaluasi
dilakukan oleh ahli materi dan ahli media.
Sedangkan pada tahap implementation, evaluasi
dilakukan oleh siswa pada uji lapangan skala
terbatas yang menjadi subjek penelitian.
Penelitian ini hanya sampai tahap implementation
(implementasi terbatas/skala kecil), tidak sampai

pada tahap evaluasi sumatif.

Desain Uji Coba Produk

1. Desain uji coba
a) Evaluasi Ahli

Subjek validasi terdiri atas validasi
dosen ahli media, dan dosen validasi ahli
materi, Evaluasi ahli dilaksanakan guna
mengidentifikasi  permasalahan  produk,
ketepatan kompetensi dasar, serta materi
untuk siswa. Hasil evaluasi ini akan dijadikan

sebagai dasar dalam merevisi produk pertama
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yang dikembangkan sebelum tahap uji coba
skala kecil (Uji kelayakan) terhadap siswa.
b) Uji coba skala kecil
Subjek kelayakan terhadap siswa
dilakukan pada kelas X SMA dengan mengambil

10 siswa yang dipilih secara acak.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Observasi

Peneliti melakukan observasi terhadap
perangkat pembelajaran yang digunakan dan
melihat proses pembelajaran secara langsung.
Dalam penelitian ini observasi dilakukan
terhadap proses pembelajaran di sekolah
sebagai tempat penelitian dan kondisi yang ada
di Air Terjun Montel Gunung Muria sebagai
tempat pengambilan data untuk ensiklopedia.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan sesuai dengan
instrumen pedoman yang telah disiapkan,
pedoman wawancara digunakan sebagai
landasan untuk kendala saat proses
pembelajaran sedang berlangsung serta
mengetahui kekurangan dari sumber belajar

yang tersedia.
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Angket

Teknik pengumpulan data berupa
angket dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang
digunakan kepada tim ahli validasi untuk
mengetahui validasi produk yang sedang
dikembangkan, angket juga diberikan kepada
guruy, serta angket juga diberikan kepada siswa
untuk mengetahui respon siswa terhadap
kebutuhan  sumber  belajar = tambahan
(suplemen pembelajaran). Dalam penelitian ini
penulis menggunakan angket yang bertujuan
untuk menguji dan mendapatkan data apakah
ensiklopedia yang dikembangkan layak
ataukah perlu revisi kembali.
Metode sampling

Metode yang digunakan pada saat
sampling adalah metode eksplorasi secara
purposive sampling dan dengan metode plot.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
tumbuhan yang ada di pelataran air terjun
montel. Sampel pada penelitian ini adalah
tumbuhan yang berada di dalam plot yang akan

digunakan. Pengumpulan sampel akan
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dilakukan dengan dokumentasi secara
langsung.
e. Studi pustaka

Studi  pustaka dilakukan untuk
membantu proses pencarian dan pengumpulan
sumber data yang relevan dengan topik
penelitian dari artikel ilmiah, berita, maupun
sumber kredibel lainnya. Pengumpulan data ini
diperlukan agar isi materi dari produk yang

dikembangkan benar-benar valid.

E. Teknik analisis data
a. Uji kelayakan

Uji kelayakan dilakukan dengan menghitung
hasil penilaian dari angket yang diberikan pada
ahli terkait kelayakan dari produk. Penilaian dari
validitas ditentukan berdasarkan nilai Kkriteria
skor kelayakan seperti pada Tabel 3.1

Table 3.1 Kriteria skor penilaian

NO. Kriteria Skor

1. Sangat Kurang Baik 1
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2. Kurang Baik 2
3. Cukup Baik 3
4, Baik 4
5. Sangat Baik 5

Table 3.1 Kriteria skor penilaian
Uji kelayakan dilakukan dengan menghitung
hasil penilaian dari angket yang diberikan pada

ahli terkait kelayakan dari produk dengan rumus:
P=Lx100%

Keterangan :

P = Persentase skor

f=2% skor
N = X skor total

Hasil penilaian dan validitas dianalisis dan
ditentukan berdasarkan kriteria hasil kelayakan

produk sesuai tabel 3.2
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Tabel 3.2 Hasil kriteria kelayakan produk

Persentase Kriteria
Kelayakan (%)

81-100 Sangat layak
61-80 Layak
40-60 Cukup layak
21-40 Kurang layak

<21 Tidak layak
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Penelitian ini menggunakan metode R&D
(Research and Development) dengan tahapan sampai
pada pengembangan produk berupa pengembangan
buku ensiklopedia tumbuhan herba angiospermae
hasil eksplorasi di air terjun montel gunung muria
sebagai sumber belajar biologi.

1. Masalah dan potensi pengembangan

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan
terhadap guru biologi MA abadiyah didapatkan
data bahwa sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati
hanya berupa buku paket biologi dan LKS, sehingga
dibutuhkan sumber belajar alternatif untuk
menunjang pembelajaran.

Melihat permasalahan tersebut peneliti
berinisiatif = untuk mengembangkan media
pembelajaran yang mudah digunakan sebagai
media penunjang yang berbasis kearifan lokal
khususnya di Jawa Tengah. Sehingga siswa tidak
hanya mengerti tentang keanekaragaman hayati
secara luas namun juga spesifik pada
keanekaragaman yang ada  dilingkungan
sekitarnya.

a. Desain
Pada tahap awal desain dilakukan
perancangan untuk mengumpulkan informasi
mengenai tumbuhan yang akan di sampling.
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Desain awal dimulai dengan perancangan plot
yang akan digunakan pada saat sampling. Plot
disebar pada 2 tempat yang terdiri dari 10 x 2
m/plot dengan menggunakan metode
purposive sampling. Tumbuhan yang didapat
akan di identifikasi secara morfologi dan
diklasifikasikan. Langkah selanjutnya yaitu
mendesain ensiklopedia dengan melakukan
studi pustaka mengenai ensiklopedia yang
baik.

Ensiklopedia tanaman herba disusun
dalam bentuk media cetak dengan ukuran B5
yang terdiri atas cover, kata pengantar, daftar
isi, penggunaan ensiklopedia, isi atau materi,
daftar pustaka dan biografi penulis. Penulis
menyiapkan sumber referensi yang berkaitan
dengan keanekaragaman tumbuhan herba.
Materi yang akan dibuat terdiri dari
identifikasi, morfologi, klasifikasi dan manfaat
dari tumbuhan herba angiospermae. Data -
data yang akan dimuat di dalam produk adalah
hasil pengumpulan data langsung oleh peneliti
di air terjun montel gunung muria.
Ensiklopedia merupakan sebuah sumber
informasi yang lengkap dan dapat memperluas
pengetahuan bagi pembacanya menarik minat
siswa dalam proses pembelajaran.

1) Pemilihan sumber belajar
Sumber belajar yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah media cetak
berbentuk buku ensiklopedia. Ensiklopedia
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keragaman tumbuhan herba dibuat
menggunakan  software canva dan
powerpoint 2019. Isi dari ensiklopedia ini
berupa Kklasifikasi, foto nyata objek di
lapangan, penjelasan singkat mengenai
tumbuhan dan deskripsi morfologi
tumbuhan.
2) Penyusunan ensiklopedia

Format penyusunan yang digunakan
oleh penulis :
a) Cover
b) Kata pengantar
c) Daftar isi
d) Isiensiklopedia
e) Daftar pustaka

2. Pengembangan
Tahap pengembangan merupakan proses
lanjutan dari tahap perencanaan dengan
merealisasikan rancangan yang telah disusun
sehingga menghasilkan produk yang akan
dikembangkan. Pembuatan buku ensiklopedia
didasarkan pada data temuan yang ada dilapangan
pada saat penelitian. Buku yang dikembangkan
bertujuan untuk memudahkan dan menambah
ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran.
a. Cover
Cover depan ensiklopedia berisi judul
buku yang disesuaikan dengan pokok bahasan
yang di kembangkan yaitu “RAGAM
ANGIOSPERMAE BERBASIS EKSPLORASI AIR
TERJUN  MONTEL GUNUNG  MURIA”
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Background halaman cover berisi dari
tumbuhan angiospermae sehingga pembaca
mengetahui isi ensiklopedia sebelum mulai
membacanya. Instansi penulis dan nama
penulis. Cover belakang berisi penjelasan
singkat tentang harapan penulis terhadap
ensiklopedia yang dibuat. Rancangan cover
dapat dilihat pada gambar berikut.

(Y
S

ANGIOSPERMAE

Q°

¢
Cika Anugrah Septiyadi

Gambar 4.1 Gambar Cover Ensiklopedia

Kata pengantar

Kata pengantar berisi ungkapan
harapan penulis terhadap kebermanfaatan
ensiklopedia dan menerima segala masukan
atas kekurangan dari buku yang dikembangkan
serta rasa syukur penulis kehadirat Allah SWT.
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Gambar 4.2 Gambar Kata Pengantar

Daftar isi

Ensiklopedia Angiospermae dirancang sebagal
sumber belajar tambahan dalam pembelajaran
biologi, terutama pada topik Keanekaragaman
Hayati. Pengembangan buku ini diharapkan dapat
membantu peserta didik dalam memahami dengan
lebih mudah dan meningkatkan kesadaran
terhadap tumbuhan herba Angiospermae yang
umum di lingkungan sekitarnya.

Kesempurnaan hanya milik Allah Swt. penulis
sadar bahwa masih ada kekurangan dalam buku
sehingga kritik dan saran yang membangun
dibutuhkan untuk penyempurnaan buku ini.
Harapan terakhir semoga buku ini dapat
bermanfaat untuk semua khalayak umum

Semarang 15 juni 2024

Penulis

D s KATA PENGANTAR /
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Daftar isi berisi daftar topik yang
dibahas dalam ensiklopedia disertai daftar
halaman agar pembaca mudah menemukan

topik yang akan dicari.

—— DAFTAR ISI V) /
Kata pengantar

Daftar ist

Peta Konsep

Pendanuiuan
Angiospermae

Kunci determinasi

Tumbuhan herba Angspermae Ax Terjun Montet
Bandotan (Ageratum conyzoides)

Bayam pasie (Cyathula prostrata)

elatang (Laportea oestuons)
Legetan cmetio paniuiatay

Pacar o (Impatiens baksaming).
Rhynchogossum obliquum
Semangg) gunung (Oxaks comeulota)
Siin dna (Peperomia pelkucda)
Talas (Colocasia esculenta)

Oaftar pustaka

s m—

Gambar 4.3 Gambar Daftar isi
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d. Isiensiklopedia
Isi ensiklopedia berisi materi tentang
tumbuhan Angiospermae yang ada di air terjun
montel gunung muria beserta gambar,
klasifikasi, deskripsi, dan morfologi.

Gambar 4.4 Gambar Isi Ensiklopedia
e. Daftar pustaka
Daftar pustaka berisi referensi yang
digunakan  penulis dalam  menyusun
ensiklopedia.

3. Analisis produk

Kelayakan dari media yang  telah
dikembangkan diukur melalui telaah saran atau
masukan dari validasi para ahli yakni ahli media
dan ahli materi.

Data penilaian didasarkan pada aspek media
dan materi yang berupa skor kemudian
dikonversikan menjadi lima kategori yaitu Sangat
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Baik (SB), Baik (B), Cukup baik (CB), Kurang (K),
dan Sangat Kurang (SK).

a. Validasi produk ahli media

Validasi ahli media dilakukan oleh
dosen menguasai bidang media pembelajaran
yaitu bapak Dr Listyono, M.Pd. Aspek penilaian
yang diukur yaitu desain produk, penggunaan
produk, dan kemudahan penggunaan produk.

Hasil dari validasi media dapat dilihat
dalam tabel 4.1.

Tabel. 4.1 Hasil Validasi Ahli Media

p?x]sirl);i];n Indikator peili(lzgan %
n 1
2 4 80%
3
4
g
6 5 93%
7 5
om0 :
9 86%
10 4
Hasil rata-rata penilaian 86%

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui hasil
dari aspek desain produk dan penggunaan
produk memperoleh kriteria (B) baik dengan
persentase 80%, selanjutnya pada aspek
penggunaan produk mendapatkan kriteria (SB)
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sangat baik dengan persentase 93%, dan pada
aspek kemudahan penggunaan memperoleh
kriteria (SB) sangat baik dengan persentase
86%. Hasil keseluruhan validasi ahli media
memperoleh kriteria (SB) sangat baik dengan
total persentase 86%. Maka, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran berupa buku
ensiklopedia hasil eksplorasi di air terjun
montel gunung muria layak diuji cobakan
dengan beberapa catatan revisi.

Validasi produk ahli materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh
dosen yang menguasai materi tumbuhan yaitu
bapak Chusnul Adib Achmad, M.Si. Aspek
penilaian yang diukur yaitu aspek kelayakan isi
materi dan aspek kebahasaan.

Hasil dari validasi ahli materi dapat dilihat
pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi

Asp e.k Indikator Sl.<0r. %
penilaian penilaian
Kela.yf;lkan 1 4
isi
2 4
0,
3 4 80%
4 4
5 4
Kebahasaan 1 4
2 4
85%
3 5
4 5
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pﬁrfirl):il:m Indikator peil;l(:ian %
5 4
6 4
7 4
8 4
Hasil rata-rata penilaian 82,5%

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa
hasil yang didapatkan untuk aspek kelayakan
isi materi memperoleh kriteria (B) baik dengan
persentase 80% dan pada aspek kebahasaan
memperoleh kriteria (SB) sangat baik dengan
persentase 85%. Hasil keseluruhan dari hasil
validasi materi yaitu mendapatkan Kkriteria
(SB) sangat baik dengan persentase 85%. Maka
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
berupa buku ensiklopedia hasil eksplorasi di
air terjun montel gunung muria layak diuji
cobakan dengan catatan beberapa revisi.

Respon uji keterbacaan (Guru)

Respon ahli lapangan dilakukan oleh
guru MA Abadiyah Pati yaitu ibu Muntafiah,
S.Pd. Aspek penilaian yang diukur yaitu materi
dari isi media, Aspek kebahasaan, aspek desain
produk, dan Aspek penggunaan produk.

Hasil dari respon ahli uji keterbacaan
oleh guru dapat dilihat pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Hasil Respon uji keterbacaan oleh

guru
As_p e.k Indikator S]_(Olj %
penilaian penilaian
1 3
2 3
3 3
Isi materi 63%
4 3
5 3
6 4
7 3
8 3
9 3
10 3
Kebahasaan 60%
11 3
12 3
13 3
14 3
15 3
Desain 16 3 67%
produk 0
17 4
18 3
Penggunaan 19 4 73%
produk
20 4
Hasil rata-rata penilaian 64%

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa
hasil yang didapatkan untuk aspek kelayakan isi
materi memperoleh kriteria (B) baik dengan
persentase 63%, aspek kebahasaan memperoleh
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kriteria (CB) cukup baik dengan persentase 60%,
aspek desain produk memperoleh kriteria (CB)
cukup baik dengan persentase 67%, dan aspek
penggunaan produk memperoleh kriteria (B)
baik dengan persentase 73%.

Hasil Kkeseluruhan dari penilaian uji
keterbacaan memperoleh kriteria (B) baik
dengan persentase 64%. Maka, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran
ensiklopedia hasil eksplorasi di air terjun montel
gunung muria dapat diuji cobakan di sekolah.

Berdasarkan angket penilaian yang
diberikan kepada 3 ahli dapat diketahui bahwa
kelayakan dari ahli media memperoleh
persentase 86%, kelayakan dari ahi materi
memperoleh persentase 82,5%, dan kelayakan
dari uji keterbacaan persentase 64%.
Berdasarkan penilaian yang diberikan, diperoleh
rata-rata persentase sebesar 73% yang termasuk
di dalam interval 61%-80% dan termasuk dalam
kriteria layak (Arikunto, 2002).

4. Revisi produk
Revisi produk ini didasarkan pada masukan
dan saran yang diberikan para ahli terhadap
produk yang sedang dikembangkan.
Hasil dari masukan dan saran dapat dilihat
pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Saran Dan Masukan Dari Para Ahli

Validator Saran dan masukan
Ahli media a. Perlu ada
penambahan

kunci determinasi

Ahli materi a. Penyusunan
kalimat paragraf
disesuaikan
dengan  aturan
yang berlaku

b. Sitasi kalimat
menggunakan
bahasa sendiri

c. Referensi yang
digunakan pilih
yang terbaru

Ahli uji keterbacaan a. Gambar bagianno
4. legetan ada
salah pencetakan

b. Perubahan nama
dari tumpang air
menjadi sirih cina

Langkah selanjutnya yaitu melakukan revisi
berdasarkan saran dan masukan yang diberikan,
berikut adalah gambaran hasil dari sebelum dan
sesudah dilakukannya revisi :

a. Revisi ahli media

1) Penambahan kunci determinasi dalam

media.
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Keterangan Kunci Determinasi

» ern

T — N

B R —

1 € Wl L da el

g 8 e s B b
ey SRR SRS

3 Pepdcun e

Voo ek ver

Gambar 4.5 Penambahan Kunci
Determinasi
b. Revisi ahli materi
1) Perbaikan pada penyusunan kalimat di
dalam paragraf. Sebelum revisi masih ada
beberapa paragraf yang belum sesuai
dengan kebahasaan yang benar.

PENDAHULUAN

Tumbuhan merupakan organisme eukariota multiseluler yang
masuk dalam golongan Kingdom Plantae dan memeliiki sifat
yang berbeda dari makhiuk hidup yang lain yaitu bersifat
autotrof dimana tumbuhan dapat memproduksi makanan
sendiri dengan bantuan sinar matahari dan senyawa kimia
melalui proses fotosintesis yang mampu menghasilkan sumber
makanan sendiri berupa zat tepung (amilum). Didalamnya
terdapat beberapa kelompok utama yaitu Briofita (tumbuhan
non vaskulen), Paku-pakuan (tumbuhan vaskuler tak berbij),
Gymnospermae  (tumbuhan  berbiji telanjang),  dan
Angiospermae (tumbuhan berbunga)

Diantara kelompok utama tersebut, hanya Angiospermae yang
akan dibahas didalam buku ini, Mengingat Mayoritas tumbuhan
yang ada didunia saat ini didominasi oleh angiospemac, sekitar
250,000 spesies temasuk didalamnya tanaman budidaya, buah,
sayur, padi-padian, rerumputan dan serta sebagian besar
pohon.

Angiospermae atau tumbuhan berbiji tertutup memiliki ciri
bakal biji yang selalu diselubungi bakal buah, memiliki organ
bunga yang sesungguhnya, terdiri dari tumbuhan berkayu atau
batang basah, sistem perakaran tunggang atau serabut, batang
bercabang dan tidak, serta kebanyakan berdaun lebar, tunggal
atau majemuk dengan komposisi yang beranekaragam, begitu
pula dengan pertulangannya.

Tumbuhan Angiospermae membuktikan bahwa tumbuhan
pada kelompok ini menghasilkan buah yang terbentuk dari
ovarium bunga yang menutup dan melindungi benih. Wujud
bunga inilah yang membedakan Angisopermae dari semua
kelompok tumbuhan lainnya. bunga tersebut digunakan
tumbuhan Angisopermae untuk bereproduksi sehingga pada
hasil perkembangannya menghasilkan benih dan buah

Gambar 4.6 Gambar Kalimat Sebelum Revisi
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et PENDAHULUAN I/

Tumbuhan merupakan organisme eukariota muliseluler yang
masuk dalam golongan Kingdom Plantae dan memilik sifat yang
berbeda dari makhiuk hidup yang lain yaitu bersifat autotrof.
Yakni, tumbuhan dapat memproduksi makanan sendiri dengan
bantuan sinar matahari dan senyawa kimia melalui proses
fotosintesis yang dapat menghasilkan sumber makanan sendiri
berupa zat tepung (amilum). Kingdom plantae memiliki
beberapa kelompok utama yaitu Bryophyta (tumbuhan non
vaskuler), Paku-pakuan (tumbuhan vaskuler tak  berijil
Gymnospermae  (tumbuhan  berbji  telanjang),  dan
Anglospermae (sumbuhan berbunga) (Campbell, 2015).

Diantara kelompok utama didalam kingdom plantae, hanya
Anglospermae yang akan dibanas didalam buku ini, Mengingat
Mayoritas tumbuhan yang ada didunia saat ini didominasi oleh
angiospemae. Sekitar 250.000 spesies temasuk didalamnya
tanaman budidaya, buah, sayur, padi-padian, rerumputan dan
serta sebagian besar pohon. Angiospermae atau tumbuhan
berbiji tertutup memili ciri bakal biji yang selalu diselubungi
bakal buah, memiliki organ bunga yang sesungguhnya, terdiri
darl umbuhan berkayu atau batang basah, sistem perakaran
tunggang atau serabut, batang bercabang dan tidak, serta
kebanyakan berdaun lebar, tunggal atau majemuk dengan
komposisi yang beranekaragom, begitu pula  dengan
pertulangannya (Bahacur, 2015).

Tumbuhan Angiospermae membuktikan bahwa tumbuhan
pada kelompok ini menghasilkan buah yang terbentuk dari
ovarium bunga yang menutup dan melindungi benih. Wujud
bunga Inilah yang membedakan Angisopermae dari semua
kelompok tumbuhan lainnya, bunga tersebut digunakan
tumbuhan Angisopermae untuk bereproduksi sehingga pada
hasil  perkembangannya menghasikkan benih dan  buah
(Campbell, 2015))

—  ——
Gambar 4.7 Gambar Kalimat Setelah Revisi
2) Penambahan referensi dengan beberapa

penelitian terbaru.

Daftar Pustaka
= >/
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Gambar 4.8 Gambar referensi sebelum revisi
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Gambar 4.9 Gambar Referensi Setelah Revisi
c. Revisi ahli uji keterbacaan
1) Perbaikan pada hasil cetak pada no 4
Legetan

(p3oludifng oliamak) na:aas.l Y

Gambar 4.10 Gambar Legetan Sebelum
Revisi
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Gambar 4.11 Gambar Legetan Setelah

Revisi

2) Perubahan nama pada sirih cina yang

sebelumnya adalah tumpang air.
— g =i (eperamin pefic /4

* Akar turgssrg bercabong schingga tampok sepert
sevabut, berwara puth

* Batong memib kadar o tngpl bentuk batang bulst
dan lunak pads seluruh bagan, becmama hijsu muda
Rataata ketrggan tanaman i artara 10-20 cm

¢ Daun Derdemtuk Bntung berwarma Moy mengpdan
tebal, berkadar ar tnggl (sukulen), bagian atas daun
Deriacts Min

o Bunga berbertul seport buah lada yong tersusun
o fangkaan bulr, tumbuh togak Realds, Wung

Bunga yang runcing.
* Buah berwarns hjsu beruburon secl
o Biji bermarma obelit, benduran kel

* Mergobay penyalot asam urat stau reumank

* Mergurangl rasa sokt kegola

o Mermylici aktastan webapsl srtinflamas, anobiotic,
Gan anvoksdon

Gambar 4.12 Gambar nama sirih
sebelum revisi

cina



_—_sirih cina (eperomia pellucida) /

« Akar tunggang bercabang sehingga tampak seperti

serabut, berwarna putih.

« Batang memiliki kadar air tinggi, bentuk batang bulat

dan lunak pada seluruh bagian, berwarna hijau muda.
Rata-rata ketinggian tanaman ini antara 10-20 cm.

« Daun berbentuk jantung, berwarna hijau mengkilap

tebal, berkadar air tinggi (sukulen), bagian atas daun
berlapis lilin.

« Bunga berbentuk seperti buah lada yang tersusun

dalam rangkaian bulir, tumbuh tegak keatas, ujung
bunga yang runcing.

« Buah berwarna hijau, berukuran kecil.
« Biji berwarna cokelat, berukuran kecil (Silalahi, 2022).

1.Mengobati penyakit asam urat atau reumatik.
2.Mengurangi rasa sakit kepala,
3.Menmiliki aktivitas sebagai antiinflamasi, antibiotik,

dan antioksidan.

- =m0
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Gambar 4.13 Gambar sirih cina setelah

revisi

5. Uji coba skala terbatas

Uji coba skala terbatas dilakukan pada 10 siswa

kelas X IPA 2 di MA Abadiyah untuk mengetahui

kualitas dari produk yang dikembangkan. Hasil uji

dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut :
Tabel 4.5 Uji Skala Terbatas

Total

10

38

10

40

72%

Aspek lah
S.p e- Jumla indikator skor %
penilaian  responden o
penilaian
penyajian 10 1 30
10 2 30
69%
10 3 42
10 4 36
Tampilan 10 5 30
6
7
8

Kegunaan

10

42

78%
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Total
Aspek lah
s.pe. Jumla indikator skor %
penilaian responden o
penilaian
10 9 44
10 10 30
10 11 40
Hasil rata-rata penilaian 73%

Berdasarkan Tabel 4.5 didapatkan hasil respon
oleh siswa terhadap media ensiklopedia hasil
eksplorasi di air terjun gunung muria
mendapatkan kriteria (B) baik dengan persentase
73%.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini berupa buku ensiklopedia
hasil eksplorasi tumbuhan herba angiospermae di air
terjun montel gunung muria. Pemilihan tempat untuk
eksplorasi didasarkan pada wilayah hutan yang
masih asri dan masih berada di wilayah Jawa Tengah.
Gunung muria memiliki berbagai macam spesies flora
dan fauna yang masih beragam di wilayah hutannya
yang secara keseluruhan memiliki perkiraan luas
69.812 ha (Widjanarko, 2016).

Tahap awal penelitian ini adalah pengumpulan
data tumbuhan dengan cara penjelajahan.
Penjelajahan yang dilakukan berfokus pada daerah
air terjun montel yang landai atau datar. Pengamatan
dilakukan dengan membentuk plot berukuran 10 x 2
m2 . Hasil dari pengamatan yang dilakukan kemudian
di foto menggunakan kamera handphone. Pemilihan
tumbuhan didasarkan pada kriteria tumbuhan herba
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angiospermae, identifikasi lanjutan dilakukan
berdasarkan hasil foto yang didapatkan.

Teknik pengambilan foto disesuaikan dengan
kemampuan peneliti dengan berfokus pada karakter
tumbuhan yang bisa diamati berupa daun, akar,
batang dan akar. Beberapa tumbuhan herba
angiospermae yang ditemukan yaitu, Bandotan
(Ageratum conyzoides), Bayam pasir (Cyathula
prostrata), Jelatang (Laportea aestuans), Legetan
(Acmella  paniculata), Pacar air (Impatiens
balsamina), Rhynchoglossum obliquum, Semanggi
gunung (Oxalis corniculata), Sirih cina (Peperomia
pellucida), dan Talas (Colocasia esculenta).

Tahapan selanjutnya yaitu pengembangan
media, peneliti memutuskan untuk mengembangkan
media pembelajaran karena dianggap mampu
menyajikan konten yang menarik dan memudahkan
siswa untuk mengikuti pembelajaran. Pemilihan
format ensiklopedia didasarkan pada ensiklopedia
yang memiliki kelebihan dapat menyajikan konten
gambar dan tampilan yang menarik sehingga dapat
merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan
siswa. Tujuan ini selaras dengan teori Ibrahim (2000)
yang mengemukakan bahwa media pembelajaran
merupakan  segala  sesuatu yang mampu
menyampaikan pesan sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam
kegiatan  belajar  untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran tertentu.
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Kelebihan lain dari ensiklopedia yaitu dapat
menjelaskan hal-hal mendasar dengan bahasa yang
mudah dimengerti sehingga dapat dengan mudah
dipahami, selain itu ensiklopedia juga memiliki
penjabaran yang lengkap, mendetail, terstruktur dan
di dalamnya dilengkapi dengan gambar yang
membuat pembaca lebih mudah memahami
informasi yang ada di dalamnya. Hal ini selaras
dengan teori yang dikemukakan oleh prihartanta, dkk
(2015) yang menyebutkan bahwa Ensiklopedia
adalah buku yang isinya penjabaran mengenai
berbagai informasi secara meluas, lengkap, dan
mudah untuk dimengerti tentang ilmu pengetahuan
atau cabang ilmu pengetahuan tertentu, yang disusun
atas dasar abjad atau kategori guna menambah
wawasan. Namun ensiklopedia memiliki beberapa
kekurangan yaitu informasi di dalam ensiklopedia
tidak selalu terkini berbeda dengan media informatif
yang didasarkan pada media online yang dapat di
update kapan saja, kekurangan lainnya yaitu kurang
interaktif jika dibandingkan dengan media
pembelajaran yang berbasis video dan animasi.

Buku ini diperuntukkan untuk siswa kelas X pada
materi keanekaragaman hayati. Pemilihan teks dan
font disesuaikan dengan jenis dan ukuran yang
mampu dibaca siswa dengan jelas dan nyaman.
Pengemasan warna dan gambar dibuat lebih
sederhana namun dengan tampilan yang menarik.
Konten yang disajikan dalam media sesuai dengan
tujuan pembelajaran yaitu keanekaragaman hayati.
Di dalam media terdapat klasifikasi, yang
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memudahkan siswa dalam mempelajari hubungan
kekerabatan antar jenis yang sangat beranekaragam.
Beberapa klasifikasi yang disajikan yaitu, kingdom,
divisi, kelas, ordo, famili, genus, dan spesies. Ini
selaras dengan pendapat Ramlawati (2017) yang
mengemukakan tujuan Kklasifikasi yaitu untuk
mempermudah mengenali, membandingkan, dan
mempelajari keanekaragaman makhluk hidup.

Buku ini juga berisi pengenalan umum
tumbuhan, morfologi umum, dan terdapat kunci
determinasi yang bertujuan agar siswa mampu
dengan mudah mengenali beberapa perbedaan
diantara tumbuhan berdasarkan ciri-ciri umum
maupun khusus yang dapat terlihat, pendapat ini, hal
tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Wahono (2016) yang menyebutkan bahwa Kunci
determinasi adalah uraian keterangan tentang ciri-
ciri makhluk hidup yang disusun berurut mulai dari
ciri umum hingga ke ciri khusus untuk membantu
menemukan suatu jenis makhluk hidup.

Desain media menggunakan aplikasi canva
dengan penyesuaian tampilan yang menarik dengan
layout kertas ukuran B5.
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Penilaiaan

100%

80%
60%
40%
20%

0%

Ahli media Ahli materi Keterbacaan Respon
oleh guru siswa

M Penilaiaan

Gambar 4.14 Diagram hasil rata-rata penilaian angket

Berdasarkan gambar 4.14, hasil validasi media
menunjukkan rata-rata persentase kelayakan media
pembelajaran mencapai 86%, artinya rata-rata
persentase termasuk dalam interval 81%-100% dan
masuk dalam kategori sangat layak digunakan
sebagai sumber belajar. Penilaian ahli materi
menunjukkan rata-rata persentase mencapai
82,5%%, artinya rata-rata persentase termasuk
dalam interval 81%-100% dan materi yang
digunakan sesuai dengan panduan yang ditentukan
sehingga masuk dalam kategori sangat layak
digunakan sebagai sumber belajar. Penilaian ahli uji
keterbacaan oleh guru biologi menunjukkan rata-rata
persentase mencapai 64%, artinya rata-rata
persentase termasuk dalam interval 61%-80%
sehingga masuk dalam kategori layak digunakan
sebagai sumber belajar.

Hasil respon yang dilakukan oleh siswa
menunjukkan persentase 73%, artinya persentase
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termasuk dalam interval 61%-80% sehingga masuk
dalam kategori layak digunakan sebagai sumber
belajar dan dapat digunakan sebagai media
penunjang proses pembelajaran.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Desain karakteristik pengembangan buku ensiklopedia
tumbuhan herba Angiospermae hasil eksplorasi di air
terjun  Montel menampilkan informasi yang
komprehensif mengenai berbagai spesies tumbuhan
herba Angiospermae yang ditemukan, dilengkapi
dengan gambar, deskripsi morfologi, habitat, serta
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kelayakan dari produk yang dikembangkan sebagai
sumber belajar tambahan materi keanekaragaman
hayati dapat dikategorikan layak digunakan. Hal ini
dibuktikan dari validasi ahli media dengan nilai 86%
(sangat layak), validasi ahli materi dengan nilai 82,5%
(sangat layak), hasil uji keterbacaan oleh guru biologi
dengan nilai 64% (layak), dan respon siswa dengan
nilai 73% (layak). Sehingga sumber belajar yang
dikembangkan layak digunakan sebagai penunjang
proses pembelajaran biologi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat
diberikan saran sebagai berikut.

1. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini

berupa ensiklopedia yang berbasis hasil eksplorasi
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di air terjun montel sehingga disarankan untuk
dikembangkan melalui daerah yang berbeda.
Pengembangan media pembelajaran selanjutnya
diharapkan dapat diuji keefektivitasan
penggunaannya.

Pengembangan sumber belajar dapat
menggunakan kingdom animalia sebagai pokok
bahasan dalam materi keanekaragaman hayati.
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Lampiran 1 instrumen angket wawancara guru biologi
PANDUAN WAWANCARA GURU BIOLOGI

Indikator Pertanyaan Jawaban
Pembelajaran | Apa kurikukulum | Kurikulum
biologi yang diberlakukan merdeka
disekolah?
Bagaimanakah Mengguaka
proses atau metode | metoda
_ ceramah
yang digunakan dan praktik
saat pembelajaran
biologi dikelas?
Ketersediaan Bahan ajar apa yang | Buku paket
sumber belajar | Bapak/Ibu gunakan dan LKS
pada saat
pembelajaran?
Menurut Sudah,
Bapak/Ibu, apakah tetapi tidak
semua
sumber belajar | .
siswa dapat
yang digunakan | menyerap
sudah mampu | Pelajaran
) dengan
memberikan baik,
wawasan dan | pibutuhkan

tambahan
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Indikator

Pertanyaan

Jawaban

pembelajaran

secara luas kepada

sumber
belajar lain

_ sebagai
siswa, terutama .
penunjang
pada materi | agar efektif
Keanekaragaman
hayati?
Pada saat | Sudah,
pembelajaran namun
kah k/Ib hanya
apakah Bapak/Ibu belajar
pernah langsung
menggunakan dari  alam
t
sumber belajar dari anpa .
bahan ajar
hasil eksplorasi yang
alam sekitar? khusus
Menurut Sumber
Bapak/Ibu, belajar
yang
bagaimanakah .
menarik
sumber belajar | dengan
imbuhan

yang baik bagi

siswa?

visual atau
audio yang
dapat
merangsan
g
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Indikator Pertanyaan Jawaban
keingintah
uan siswa

Menurut Perlu, agar

Bapak/Ibu, perlu siswa lebih
memahami

tidak untuk li
ingkungan

mengembangkan sekitar dan

sumber belajar lebih peduli
untuk

berbasi d

yang Derbasis pada | elestarika

eksplorasi alam | npya

yang ada disekitar

pulau Jawa?

Mengapa?

Pemanfaatan Menurut Tentu saja

sumber belajar | Bapak/Ibu, baik, siswa
bisa

bagaimana jika 1
angsung

melakukan belajar

pembelajaran  di | melalui
contoh

luar kelas?

nyata
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Lampiran 2 instrumen angket wawancara siswa
ANGKET KEBUTUHAN SISWA

Nama
Kelas

Berikanlah tanda centang (V) pada pilihan yang
menurut anda tepat

No Pertanyaan Ya Tidak

1 | Apakah anda memiliki
buku teks atau buku
pegangan lain untuk
pembelajaran biologi?

2 | Apakah anda mencari
bahan belajar lain selain
buku dari sekolah untuk
membantu anda dalam
memahami suatu
materi, lewat modul
atau internet?

3 | Apakah anda
mengalami  kesulitan
mempelajari materi

keanekaragaman hayati
dari buku tersebut?

(misalnya karena
kelengkapan materinya,
teknik penjelasan,

formatnya, dan lain-
lain)
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No

Pertanyaan

Ya

Tidak

Apakah anda menyukai
sumber belajar yang
menampilkan berbagai
gambar nyata dan
detail?

Apakah Anda
membutuhkan sumber
belajar alternatif yang
dapat digunakan untuk
mempelajari materi
secara lebih mudah dan
menarik?

Apakah Anda setuju jika
terdapat buku hasil
eksplorasi di air terjun
montel gunung muria
sebagai sumber belajar
tambahan?




Lampiran 3 instrumen validasi ahli materi
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KISI INSTRUMEN ANGKET VALIDASI AHLI

MATERI

No.

Aspek

Indikator

No Soal

1.

Is1

Kesesuaian materi
dengan tujuan
pembelajaran

1

Kebenaran konsep materi
yang ada dalam buku
Ensiklopedia Tumbuhan
Herba Angiospermae

Materi yang terdapat di
buku Ensiklopedia
Tumbuhan Herba
Angiospermae memiliki
cakupan yang tepat

Materi yang terdapat di
buku Ensiklopedia
Tumbuhan Herba
Angiospermae disajikan
secara sistematis

Gambar yang terdapat di
buku Ensiklopedia
Tumbuhan Herba
Angiospermae dapat
terlihat jelas

Kebahasaan

Bahasa yang digunakan
untuk menguraikan
materi  sesuai  dengan
PUEBI (Pedoman Umum
Ejaan Bahasa)




Bahasa yang digunakan 2
sesuai dengan tingkat
berpikir siswa

Bahasa yang digunakan 3
mudah dipahami

Kesesuaian istilah yang 4
digunakan pada materi
Ketepatan penulisan 5
tanda baca

Kalimat yang digunakan 6
jelas dan mudah
dipahami

Kebakuan istilah yang 7
digunakan pada materi

Konsisten  penggunaan 8
istilah

(Instrumen ini diadopsi dari : Akbar Sa’dun. 2013.
Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung. PT

Remaja)
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Judul Penelitian :Pengembangan Media
Pembelajaran

Sasaran Program : Siswa kelas X MA Abadiyah Pati

Materi : Keanekaragaman Hayati

Pengembang : Cika Anugrah Septiyadi

Validator : Chusnul Adib Achmad, M.Si

Tanggal : 10 juli 2024

Bapak/Ibu yang terhormat

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu mengisi
lembar validasi ini. Lembar validitas ini dimaksud untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu terhadap kelayakan
produk  buku Ensiklopedia Tumbuhan Herba
Angiospermae pada materi Keanekaragaman hayati
yang dikembangkan. Pendapat, saran, penilaian, kritis,
dan komentar dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media

pembelajaran ini.

A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon beri tanda check (V) pada kolom
penilaian sesuai kolom yang diberikan sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap media

yang dikembangkan dengan ketentuan



penilaian sebagai berikut:
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Nilai Keterangan
1 Sangat kurang baik
2 Kurang baik
3 Cukup baik
4 Baik
5 Sangat baik

2. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan
penilaian secara lengkap dan memberikan
saran masukkan yang telah tersedia.

3. Atas bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
instrument penilaian ini saya ucapkan

terimakasih.
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Penelitian Pengemt Media Pembelaj

Sasaran Program - Siswa kelas X MA Abadiyah Pati

Maten Keanekaragaman Hayati

Pengembang - Cika Anugrah Septiyadi

Vahdator - Chusnul Adib Achmad, M Si

Tanggal 210 Juli 2024

Bapak/Ibu yang terhormat

Saya memohon bantuan Bapak/lbu mengisi lembar validasi ini. Lembar validitas i

tienaksud wntok hui pendapat Bapak/Ibu terhadap kelayakan produk buku Ensiklopedia
Tumbuhan Herba Angiospermae pada materi Keanekaragaman hayati yang dikembangkan.

Pendapat, saran, penilaian, kritis, dan komentar dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon beri tanda check (V) pada kolom penilaian sesuai kolom yang diberikan sesuai

dengan penilaian Bapak/lbu terhadap media yang dikembangkan dengan }
penilaian sebagai berikut:
Nilai Keterangan
1 Sangat kurang baik
2 Kurang baik
3 Cukup baik
4 Baik
5 Sangat baik
2. Diharapkan Bapak/Ibu berk memberikan penilaian secara lengkap dan benkan
saran kkan yang telah di
3. Atas bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrument penilaian im saya ucapkan
B. Penilaian

1. Penilaian Aspek Isi

No. Batir Penilaian Kriteria Penilaian

1121:[4]5
Ki isi aplikasi deagan kurikulum

T [Kesesuaian matent dengan tujuan pembelajaran [ | l [/l

Kebenaran konsep materi
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C. Komeatsr dan Saran

2 Kebenaran konsep maten yang ada dalam media |
buku Ensiklopedia Tumbuhan Herba Angios 1 S
Ketepatan cakupan materi -
3 :!nply-;'em__, di buku Ensiklop E | \/
_yang tepal - — ____J_J.._f
Penyampaian materi yang urut |
"3 | Maten yang terdapat di buku Ensiklopedia /[ |
Tumbuhan Herba Ang disajikan secara w.
[ i ga b 'Ihﬂ P .-..' ™
& | Gambar yang terdapat di buku Ensikl WV
mmmmmm |
Jelas |
2. Penilaian Aspek Bahasa
Butir Penilaian Kriteria Penilaian
i YT IATE
| Aspek Bahasa
1 Bahasa yang digunakan untuk ikan materi
\ sesuai dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan v
|. Bghasa)
fl Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
berpikir peserta didik \/ 4
3 Bzhasa yang digunakan mudah dipahami o
2 Kesesuaian istilzh yang digunakan pada materi o 4
5 Ketepatan penulisan tanda baca 4
6 Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami 4
7. Kebakuan istilah yang digunakan pada materi \/L
8 Konsisten penggunaan istilah > 4
(nstrumen 1 diadopsi dan - Akbar Sa’dun. 2013. i Perangkat Pembelay, Bandung
PT Remaga)
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Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskripsi persentase

denganmenggunakan rumus persentase sebagai berikut:
Presentase.LSkor yang diperoleh x 100

¥ skor maksimal

Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian di

interpsentasikanke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel sebagai berikut :

Tabel kriteria kelayakan

No. Kriteria Tingkat Kelayakan
Kelayakan

1. 0%-20% Sangat tidak layak
2 21%-40% Tidak layak

3 41%-60% Cukup

4. 61%-80% Layak

5. 81%-100% Sangat layak

(Arikunto, 2002).

E. Kesimpulan

Dengan demikian Multimedia interaktif berbasis android pada materi
mutasibermuatan berpikir kritis.

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

Semarang, 10 juli 2024

/

Chusnul&dib Achmad, M.Si
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No.

Aspek

Indikator

No
Soal

1.

Isi

Kesesuaian desain  buku
dalam mempresentasikan isi
buku ensiklopedia

1

Kecocokan tampilan atau
tata letak dengan desain isi

Tidak ada kesalahan desain
atau gangguan yang tidak
perlu pada gambar maupun
materinya

Pemilihan jenis dan ukuran
huruf (font) mudah
dibaca,dalam materinya

Penggunaan
Produk

Kemampuan produk
sebagai media belajar

Kemampuan produk
sebagai sumber belajar

Kemampuan media dapat
menarik  pehatian  siswa
dalam pembelajaran

Kemudahan
Penggunaan

Fleksibilitas media
pembelajaran

Kolaborasi warna pada
gambar dan tampilan

Keefektifan dan efesiensi
media

10
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(Instrumen ini diadopsi dari : Akbar Sa’dun. 2013.
Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung. PT

Remaja)
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Lampiran 6 lembar validasi ahli media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan Media
Pembelajaran

Sasaran Program : Siswa kelas X MA Abadiyah
Pati

Materi : Keanekaragaman Hayati

Pengembang : Cika Anugrah Septiyadi

Validator : DR Listyono, M.Pd

Tanggal : 10 Juli 2024

Bapak/Ibu yang terhormat

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu mengisi lembar
validasi ini. Lembar validitas ini dimaksud untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu terhadap kelayakan produk buku
Ensiklopedia Tumbuhan Herba Angiospermae pada materi
Keanekaragaman hayati yang dikembangkan. Pendapat,
saran, penilaian, kritis, dan komentar dari Bapak/Ibu sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas

media pembelajaran ini
A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon beri tanda check (\) pada kolom penilaian
sesuai kolom yang diberikan sesuai dengan

penilaian Bapak/Ibu terhadap terhadap media yang



dikembangkan dengan ketentuan penilaian sebagai
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berikut:
Nilai Keterangan
1 Sangat kurang baik
2 Kurang baik
3 Cukup baik
4 Baik
5 Sangat baik

2. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan

penilaian secara lengkap dan memberikan saran

masukkan yang telah tersedia.

3. Atas bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

instrument penilaian ini saya ucapkan terimakasih.
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B. Penilaian
No. Butir Penilaian Kriteria Penilaian
1 l 2 I 3 ] 4 [ 5
Desain Produk
1. Kesesuaian desam buku dalam mempresentasikan isi
bukn ensiklopedia g
2 Kecocokan tampilan atau tata letak dengan desain isi V
3. Tidak ada kesalahan desain atau gangguan yang
tidak perlu pada gambar maupun materinya V
4 Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) mudah
dibaca,dalam materinya [/
Penggunaan Produk
Kemampuan produk sebagai media belajar v
6. Kamampuan produk sebagai sumber belajar v
1 Kemampuan media dapat menark perhatian peserta
didik dalam pembelajaran \/
K han Penggunaan
8. Fleksibilitas media ‘/
9. Kolaborasi wamna pada media v
10 Keefektifan dan efesiesnsi media v
(Instrumen ini diadopsi dari : Akbar Sa’dun_ 2013. I Perangkat P
Bandung. PT Remaja)
C.

Ka/-c:\dn Saran
’ I

N /Q'\/ab/"\pﬂ’\.‘e—-\ "
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D. Kategori Hasil Penilaian

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskripsi persentase

deng ggunakan rumus per bagai berikut
Pr ¥ skor yang diperoleh < 100
¥ skor maksimal
Selanjutnya p kelayakan yang didapatkan kemudian di

interpsentasikanke dalam kategon kelayakan berdasarkan tabel sebagai berikut

‘Tabel kriteria kelayakan
No. Kriteria Tingkat Kelayakan
Kelayakan

1. 0%-20% Sangat tidak layak
2. 21%-40% Tidak layak
3 A1%-60% Cukup

’4.;\ 61%-80% Layak

2 81%-100% Sangat layak
(Arikunto, 2002).
E. Kesimpulan

Dengan demikian Multimedia interaktif berbasis android pada materi
mutasibermuatan berpikir kritis.
1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

Semarang, 10 Juli 2024

Dr Listyono, M Pd
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Presentase ¥, skor yang diperoleh % 100

¥ skor maksimal

Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian di

interpsentasikanke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel sebagai berikut :

Tabel kriteria kelayakan

No. Kriteria Tingkat Kelayakan
Kelayakan

1. 0%-20% Sangat tidak layak

2. 219 Tidak layak

3. ( " 41%-60% Cukup

4, S—61%-86% Layak

5. 81%-100% Sangat layak
(Arikunto, 2002).

E. Kesimpulan

Dengan demikian Multimedia interaktif berbasis android pada materi
mutasibermuatan berpikir kritis.

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

Semarang,

Dr"Listyono, M. Pd
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KISI INSTRUMEN RESPON GURU BIOLOGI
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No.

Aspek

Indikator

No Soal

1.

Is1

Kesesuaian materi
dengan tujuan
pembelajaran

1

Kebenaran konsep materi
yang ada dalam media
pembelajaran
ensiklopedia tumbuhan
herba angiospermae

Materi yang terdapat di
media pembelajaran
ensiklopedia  tumbuhan
herba angiospermae
memiliki cakupan yang
tepat

Materi yang terdapat di
media pembelajaran
ensiklopedia tumbuhan
herba angiospermae
disajikan secara
sistematis

Materi yang terdapat di
media pembelajaran
ensiklopedia tumbuhan
herba angiospermae
dapat memperjelas materi

Gambar yang terdapat di
media pembelajaran
ensiklopedia tumbuhan
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herba angiospermae
dapat memperjelas materi

Kebahasaan

Bahasa yang digunakan
untuk menguraikan
materi sesuai  dengan
PUEBI (Pedoman Umum
Ejaan Bahasa)

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan tingkat
berpikir siswa

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

Kesesuaian istilah yang
digunakan pada materi

10

Ketepatan penulisan
tanda baca

11

Kalimat yang digunakan
jelas dan mudah
dipahami

12

Kebakuan istilah yang
digunakan pada materi

13

Konsisten  penggunaan
istilah

14

Desain
Produk

Kesesuaian desain media
pembelajaran
ensiklopedia tumbuhan
herba angiospermae
dalam menguraikan isi
media

15

Kecocokan layout atau
tata letak dengan desain
1si

16
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Pemilihan  jenis  dan 17
ukuran  huruf  (font)
mudah dibaca

Penggunaan | Kemampuan produk 18

Produk sebagai media belajar

Kemampuan produk 19
sebagai sumber belajar
Kemampuan media 20

menarik perhatian siswa
dalam pembelajaran
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Lampiran 8 lembar respon guru biologi
LEMBAR RESPON GURU BIOLOGI

Judul Penelitian : Pengembangan Media
Pembelajaran

Sasaran Program : Siswa kelas X MA Abadiyah
Pati

Materi : Keanekaragaman Hayati

Pengembang : Cika Anugrah Septiyadi

Responden : Muntafiah, S.Pd

Tanggal : pati 13 juli 2024

Bapak/Ibu yang terhormat

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu mengisi lembar
respon ini. Lembar respon ini dimaksud untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu guru terhadap kelayakan produk media
pembelajaran ensiklopedia tumbuhan herba angiospermae
pada materi keanekaragaman hayati yang dikembangkan.
Pendapat, saran, penilaian, kritis, dan komentar dari
Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas media pembelajaran

A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon beri tanda check (V) pada kolom

penilaian sesuai kolom yang diberikan sesuai
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dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap media
yang dikembangkan dengan ketentuan

penilaian sebagai berikut:

Nilai Keterangan
1 Sangat kurang baik
2 Kurang baik
3 Cukup baik
4 Baik
5 Sangat baik

2. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan
penilaian secara lengkap dan memberikan
saran masukkan yang telah tersedia.

3. Atas bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
instrument penilaian ini saya ucapkan

terimakasih.



B. Penilaian

No. Butir Penilaian Kriteria Penilaian
| 2 | 3 I 4 |5
Aspek Isi
1. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran v
3. Kebenaran konsep materi yang ada dalam media
pembelajaran ensiklopedia tumbuhan herba v’
3. | Materi yang ferdapat _media pembelajaran
ensiklopedia tumbuhan herba angiosy kup v
yang tepat
4. Materi yang tendnpn di mcdm pembelajaran
ensikl herba angiosp v’
dlssukm‘l secara si
- Materi yang terdapat di mcdla pembelajaran
ensiklopedia tumbuhan herba angiospermae dapat v
memperjelas materi
6. Gambar yang lerdapal di medln pembelajaran
ensiklope herba I dapat v
fjelas materi
Aspek Bahasa
7 Bahasa yang digunakan untuk menguraikan materi
sesuai dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan v’
Bahasa)
8. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
berpikir peserta didik Vv
9. Bahasa yang di kan mudah dipah v
10. Kesesuaian istilah yang digunakan pada materi v
I Ketepatan penulisan tanda baca v
12, Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami v
13. Kebakuan istilah yang digunakan pada materi v
14. Konsisten penggunaan istilah v
Desain Produk
18. Kesesuaian desain media pembelajaran
iklopedi buhan herba angiospermae dalam P
mempresentasikan isi media
16. Kecocokan layout atau tata letak dengan desain isi v
. Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) mudah v
dibaca

Penggunaan Produk
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18. Kemampuan produk sebagai media belajar Vv

19. Kamampuan produk sebagai sumber belajar

20. Kemampuan media dapat menarik perhatian peserta v
didik dalam pembelajaran

“(Instrumen ini diadopsi dari : Akbar Sa*dun. 2013, Instrumen Perangkat Pembelajaran.
Bandung.PT Remaja)
C. Komentar dan Saran

EA podekis.. yous.. et Yusas, et Sepors.. Pt




D. Kategori Hasil Penilaian

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskripsi persentase

denganmenggunakan rumus persentase sebagai berikut;

Presentase - Skor yangdiperoletl o,

Y skor maksimal

Selanjutnya persentase kelay yang didapatkan } fian di

interpsentasikanke dalam kategori kelayak berdasarkan tabel sebagai berikut :

Tabel kriteria kelayakan
No. Kriterin Tingkat Kelayakan
Kelayakan
I 0%-20% Sangat tidak layak
2. 21%-40% Tidak layak
3. 41%-60% Cukup
4. 61%-80% Layak
5. 81%-100% Sangat layak
(Arikunto, 2002).

E. Kesimpulan
Dengan demikian Multimedia interaktif berbasis android pada materi
mutasibermuatan berpikir kritis.
1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan di lapangan d: revisi

3. Tidak layak digunakan di lapangan

Pati, 13 Juli 2024

(\k/

Muntafiah, S.Pd
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KISI INSTRUMEN RESPON SISWA
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No.

Aspek

Indikator

No Soal

Penyajian

Media pembelajaran
ensiklopedia tumbuhan
herba angiospermae mudah
digunakan

1

Media pembelajaran
ensiklopedia tumbuhan
herba angiospermae dapat
digunakan dimana saja

Gambar yang disajikan
sesuai dengan materi

Memahami materi dalam
media ini dengan mudah

Kegrafisan

Tampilan setiap halaman
memiliki komposisi
gambar dan warna yang
serasi

Teks atau tulisan pada
media pembelajaran
ensiklopedia tumbuhan
herba angiospermae mudah
dibaca

Desain pada media menarik

Kegunaan

Media pembelajaran
ensiklopedia tumbuhan
herba angiospermae yang
dikembangkan dapat
menumbuhkan rasa ingin
tahu

Media pembelajaran
ensiklopedia tumbuhan
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herba angiospermae
mempermudah untuk
menambah  pengetahuan
siswa  tentang  materi
keanekaragaman hayati

Dengan adanya media 10
pembelajaran ensiklopedia
tumbuhan herba
angiospermae dapat
membantu  saya untuk
belajar secara aktif dan
mandiri

Dengan adanya media 11

pembelajaran ensiklopedia

tumbuhan herba
angiospermae yang
dikembangkan dapat
memudahkan saya

memahami materi
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Lampiran 10 Lembar respon siswa

LEMBAR RESPON SISWA
Judul Penelitian :Pengembangan Media
Pembelajaran
Sasaran Program : Siswa kelas X MA Abadiyah Pati
Materi : Keanekaragaman Hayati
Pengembang : Cika Anugrah Septiyadi
Responden : Kevin Wisnu Ardhana
Tanggal :
Bapak/Ibu yang terhormat

Saya memohon bantuan teman-teman mengisi lembar
validasi ini. Lembar responden ini dimaksud untuk
mengetahui pendapat teman-teman terhadap kelayakan
produk media pembelajaran ensiklopedia tumbuhan herba
angiospermae pada materi kenaekaragaman hayati yang
dikembangkan. Pendapat, saran, penilaian, kritis, dan
komentar dari teman-teman sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran
ini

A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon beri tanda check (V) pada kolom
penilaian sesuai kolom yang diberikan

sesuai dengan penilaian teman-teman



111

terhadap media yang dikembangkan

dengan ketentuan penilaian sebagai

berikut:
Nilai Keterangan
1 Sangat kurang baik
2 Kurang baik
3 Cukup baik
4 Baik
5 Sangat baik

. Diharapkan  teman-teman  berkenan
memberikan penilaian secara lengkap dan
memberikan saran masukkan yang telah
tersedia.

. Atas bantuan teman-teman untuk mengisi
lembar instrument penilaian ini saya

ucapkan terimakasih.
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B. Penilaian
No. Butir Penilaian Kriteria Penilalan
1 ] 2 [ k] ] 4 | 5
Aspek Penyajian

1.

Media pembelajaran ensiklopedia tumbuhan herba
angiospermae mudah digunakan

—

Media pembelajaran ensiklopedia tumbuhan herba
langiospermae dapat digunakan dimana saja

Gambar yang disajikan sesuai dengan materi

V
v

Saya dapat memahami materi dalam media ini
dengan mudah

Aspek

Kegrafisan

Tampilan setiap halaman media pembelajaran
ensiklopedia tumbuhan herba angiospermae
memiliki komposisi gambar dan warmna yang serasi

" | Teks atau tulisan pada media pembelajaran

ensiklopedia tumbuhan herba angiospermae mudah
dibaca

Desain pada media menarik

Kegunaan

media pembelajaran ensiklopedia tumbuhan herba
angiospermae yang dikembangkan dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu

media pembelajaran ensiklopedia tumbuhan herba
angiospermae mempermudah untuk menambah
pengetahuan peserta didik tentang materi
keanekaragaman hayati

Dengan adanya media pembelajaran
ensiklopedia tumbuhan herba angiospermae dapat
membantu saya untuk belajar secara aktif dan
mandiri

Dengan adanya media pembelajaran ensiklopedia
tumbuhan herba angiospermae yang dikembangkan
dapat memudahkan saya memahami materi

V

(Instrumen ini diadopsi dari ; Akbar 8a’dun. 2013, Instrumen Perangkat Pembelajaran.
Bandung.PT Remaja)
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Lampiran 11 Surat permohonan izin riset

1A
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES
& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI \mL‘l_::r:‘t;ﬁ ésg:ﬂka
_— D
:fm“‘;r’;:? ’:A:.’:E. K. 1 Semarang 50185
Eoman: 15t @valisonao A id. Web § LAt/ [T5t waliong, 38 9

Nomor 10 Juli 2024

Lamp
Hal

A4T5/Un,10.8/K/5P.01.08/07/2024
: Proposal Skrips|
: Permohonan 1zin Riset

Kepada Yih,
K_eoala Sekolah MA Abadiyah Pati
di tempat

Assalamu alaikum Wr. Wb,

Jiberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi,
»ahwa mahasiswa di bawah ini :

lama : Cika Anugrah Septiyadi

M : 1808086010 _—

‘akultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biol

sdul Penelitian  : PENGEMBANGAN BUKU ENSIKLOPEDIA TUMBUHAN HERBA
ANGIOSPERMAE HASIL EKSPLORASI DI AIR TERJUN MONTEL
GUNUNG MURIA SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI.

persama Ini kami sampaikan

osen Pembimbing : 1. Ahmad Fauzan Hidayatullah, M.Si
2. Rita Ariyana Nur Khasanah. M.Sc

ahasi tersebut butuhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
susun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
Sekolah yang Bapak / Ibu pimpin ,yang akan dilaksanakan tanggal 12 Juli 2024.

imikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
2ssalamu’alaikum Wr. Wb.

busan Yth.
skan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

sip
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Lampiran 12 Surat keterangan telah melakukan

riset

YAYASAN ABADIYAH KURYOKALANGAN
MADRASAH ALIYAH ABADIYAH
STATUS TERAKREDITASI A

JI. Tlogoayu Km. 02 Kuryokalangan Gabus Pati B4 59173 % (0295)4101450

SURAT KETERANGAN
Nomer : MK.k.11.115/SK.KET/V1172024

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Abdul Kalim, MM.,M.Pd.l

NIP : 197106142005011003

Pangkat/Gol  : Penata Muda Tk.1/11I-d

Jabatan : Kepala MA Abadiyah

Alamat : JIn : Gabus - Tlogoayu Km. 02 Kuryokalangan
Gabus Pati

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : CIKA ANUGRAH SEPTIYADI
NIM : 1808086010

‘Nama Perguruan: UIN WALISONGO SEMARANG
J : Sains dan T i

Program Studi  : Pendidikan Biologi

Benar-benar telah melakukan penelitian dengan judul *PENGEMBANGAN
BUKU ENSIKLOPEDIA TUMBUHAN HERBA ANGIOSPERMAE HASIL
EKSPLORASI DI AIR TERJUN MONTEL GUNUNG MURIA SEBAGAI
SUMBER BELAJAR BIOLOGI” di MA Abadiyah Gabus tanggal 13 Juli 2024 dengan
baik.

Demikian Surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 13 dokumentasi
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas diri

Nama :
Tempat, tanggal lahir :

Alamat

No HP
Email

B. Riwayat pendidikan

TK Islam Asiyah bungo
SDN 100 MA Bungo
Mts Diniyyah Bungo
MA Diniyyah Bungo
UIN Walisongo

o Q0 oo

Cika Anugrah Septiyadi
Bungo, 20 september 2000

JL. H. Yakub Mukhti, Bungo

082235792322
cikaanugrah@gmail.com
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2013-2015
2016-2018
2018-2024



